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MOTTO 
 
 َثئاَبَخلا ُمِهْيَلَع ُمَّرَحُيَو ِتاَبيَّطلا ُمُهَل ُّلُِحيَوِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَه ْ ن َيو ِفوُرْعَملِاب مُه ُرُم َأي 
“ia yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk” (Q.S al-A’raf : 157) (Wahab, 
2014: 170) 
 
َابَّرلا َمَّرحَو َعيَبْلا هَّللا َّلَحأَو 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (Q.S al-Baqarah : 
275) (Wahab, 2014: 47) 
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ABSTRAK 
Rosana Hayati, (143131057). Implementasi layanan khusus unit koperasi di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I,. M.Pd.I. 
Kata kunci : Implementasi Layanan Khusus, Unit Koperasi 
Pentingnya memberikan kenyamanan dan keamanan siswa selama di 
sekolah di era sekarang ini, agar pembelajaran berjalan maksimal, efektif dan 
efisien salah satunya yaitu dengan memberikan fasilitas yang maksimal selama 
anak berada di sekolah. Banyak sekali layanan yang ada di sekolah, salah satunya 
layanan khusus unit koperasi. Layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar 
Syifa Budi Solo dapat memenuhi kebutuhan siswa selama di sekolah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Implementasi Layanan Khusus Unit 
Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 2018/2019 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dari bulan Maret hingga bulan 
Agustus tahun 2018. Subjek penelitian ini adalah ketua layanan khusus unit 
koperasi, sedangkan informannya adalah Kepala Sekolah, Pengawas, Guru, Wali 
Murid, dan Petugas Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. Data 
dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan 
metode, sedangkan tekhnik analisa data menggunakan model analisis interaktif. 
Setelah melakukan penelitian tentang Implementasi Layanan Khusus Unit 
Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
dalam Implementasi Layanan Khusus Unit Koperasi dilakukan dengan 4 tahapan, 
yaitu (1) Tahapan perencanaan pengelola mengadakan rapat untuk program tahun 
depan (2) Tahap pengorganisasian pengelola memilih anggota atau re-organisasi 
dan menjelaskan tugas-tugas yang harus dilakukan anggota  (3) Tahap 
pelaksanaan pengelola menjalankan program yang dilakukan selama satu tahun, 
beserta jasa-jasa yang disediakan antara lain jasa catering, jasa antar jemput, dan 
jasa toko. (4) Tahap evaluasi dilakuakan secara berkala satu bulan sekali, 
pemeriksaan Triwulan dan Tahunan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang besar dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di setiap negara. 
Hal ini dikarenakan hanya melalui pendidikan setiap negara mampu 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Untuk itu setiap negara 
selalu berupaya meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan bagi 
generasi muda penerus pembangunan bangsa. Di era globalisasi ini hanya 
dengan kualitas sumber daya manusia yang baik negara dapat bersaing 
dengan negara lain. 
Pendidikan sebagai salah satu kunci pokok dalam mewujudkan 
kualitas sumber daya manusia. Dalam undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Disamping itu pada pasal 4 ayat 4 dinyatakan bahwa : 
Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteladanan 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
 
Pendidikan diharapkan dapat menyiapkan peserta didik memiliki 
ketahanan diri untuk mempertahankan eksistensi, kepribadian, dan 
keunggulan moralnya ditengah kemajemukan budaya dan nilai-nilai dari 
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bangsa lain. Pada saat era global yang bangsa kita mempunyai ketahanan 
sikap yang kuat, dapat dipersiapkan melalui pendidikan. Menurut 
Surakhmad (dalam Poerwanti dan Amir, 2013: 137) pendidikan adalah 
suatu usaha yang bersifat sadar tujuan, dengan sistematis, terarah pada 
perubahan tingkah laku. Oleh karena itu guna membentuk generasi yang 
berkualitas maka perlu dipersiapkan pendidikan sejak usia dini. 
Terkait dengan pendidikan Anak Usia Dini sebgaimana termuat 
pada pasal 28 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan 
bahwa pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam 
tahun. Hal tersebut merupakan upaya strategis untuk menyiapkan generasi 
bangsa yang berkualitas dalam rangka memasuki era globalisasi yang 
penuh dengan berbagai tantangan. Dalam hal ini, sukses masa depan hanya 
dapat diciptakan dengan mempersiapkan generasi sekarang ini, salah satu 
upaya kearah tersebut adalah Pendidikan Anak Usia Dini yang terpadu dan 
berorientasi masa depan. 
Tujuan penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
yang lebih ekstrim dikemukanan oleh Suyanto (2005: 54) yang 
menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk 
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mengembangkan seluruh potensi anak (The whole child) agar kelak dapat 
berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) juga diarahkan untuk memberi 
fasilitas untuk tumbuh kembang anak secara sehat dan optimal sesuai 
dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat. Pendidikan tersebut 
dilakukan melalui pemberian pengalaman dan rangsangan yang kaya dan 
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan yang kondusif bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pemberian rangsangan pendidikan 
untuk anak usia dini yang kondusif dapat dilaksanakan secara efektif 
dengan bantuan lembaga-lembaga pendidikan yang memberikan layanan 
wahana bermain untuk anak-anak sebagai taman pendidikan (Latif, 
2013:5) selain wahana bermain lembaga PAUD perlu menyediakan 
berbagai layanan khusus agar perkembangan anak semakin efektif. 
Layanan khusus di suatu sekolah merupakan bagian penting dalam 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang efektif dan efisien. Sekolah 
merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas dari penduduk bangsa Indonesia. Sekolah tidak hanya memiliki 
tanggung jawab dan tugas untuk mlaksanakan proses pembelajaran dalam 
mengembangkan ilmu penegetahuan dan teknologi saja, melainkan harus 
menjaga dan meningkatkan kesehatan baik jasmani maupun rohani peserta 
didik. Untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut maka sekolah 
memerlukan suatu manajemen layanan khusus yang dapat mengatur segala 
kebutuhan peserta didiknya sehingga tujuan pendidikan tersebut dapat 
tercapai. Manajemen layanan khusus di sekolah pada dasarnya ditetapkan 
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dan di organisasikan untuk mempermudah atau memperlancar 
pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa di sekolah.  
Menurut Suharno (2008: 33-34) layanan khusus meliputi 
perpustakaan, kesehatan, dan keamanan sekolah. Komponen-komponen 
tersebut merupakan bagian penting dari manajemen berbasis sekolah yang 
efektif dan efisien. Sedangkan menurut M. Amirin, dkk (2010: 53-55) 
layanan peserta didik meliputi berbagai macam. Antara lain: Layanan 
perpustakaan peserta didik, Layanan kesehatan, Layanan Asrama peserta 
didik, Layanan bimbingan dan konseling, Layanan Kafetaria, Layanan 
laboraturium,Layanan keamanan dan perparkiran sekolah, Layanan 
transportasi siswa dan yang tidak kalah penting adalah Layanan Koperasi 
siswa. 
Koperasi merupakan organisasi yang sudah banyak dikenal oleh 
semua kalangan masyarakat, namun masih banyak masyarakat yang belum 
sepenuhnya mengerti hakikat koperasi itu sendiri. Menurut International 
Co-operative Aliance yang dikutip oleh Firmansyah, dkk. (2013: 27) : 
“Koperasi adalah sebuah asosiasi otonomi orang-orang yang bergabung 
secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan yang sama dalam ekonomi, 
sosial dan kultural; dan aspirasi melalui perusahaan yang dimiliki bersama 
dan dikontrol secara demokratis. Kemudian menurut UU nomor 25 tahun 
1992, pasal 1 “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan seorang 
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
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Dalam penerapannya, koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo salah satunya berfungsi menyediakan makanan sehat. Dalam 
menentukan kriteria makanan sehat di TA/TK Al-Azhar harus memenuhi 
bebrapa syarat Antara lain, bebas MSG, dipastikan halal/haramnya, Gizi, 
bersih dari segi tempat maupun bahan dsb. Di era global ini juga jarang 
lembaga yang mempunyai layanan khusus unit koperasi, kalaupun ada 
koperasi yang di kelola masih sangat sederhana dan kurang berperan 
penting untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan konsumsi siswa 
di sekolah. 
Oleh karena itu, penyelanggaraan pelayanan khusus unit koperasi 
sangat penting adanya untuk membangun dan mengembangkan potensi 
dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejakteraan ekonomi dan sosialnya, 
selain bermanfaat untuk anggota tentu pengadaan koperasi di sekolah akan 
menambah kenyamanan dan keamanan siswa. Karna koperasi akan 
bertanggung jawab terhadap apa yang di konsumsi oleh siswa. 
 Secara praktek, pelaksanaan layanan khusus unit koperasi 
mencakup pemenuhan kebutuhan warga sekolah. Pemenuhan konsumsi 
meliputi penjualan snack sehat di sekolah, penyediaan catering yang telah 
di periksa tim kesehatan sebelum menjadi konsumsi siswa. Terkait dengan 
kebutuhan siswa, koperasi bisa menyediakan kebutuhan belajar. Terkait 
dengan kebutuhan guru, koperasi bisa menyediakan kebutuhan mengajar, 
sembako, atau usaha simpan pinjam dengan suku bunga yang lebih rendah 
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dari bank. (Observasi bulan Oktober 2017 di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
dengan Bunda Kepala Sekolah) 
Wawancara awal yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Februari 
2018 di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo didapat keterangan bahwa 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo ini sebagai salah satu lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini yang terdapat fenomena menarik sehubungan 
dengan pelaksanaan manajemen layanan khusus unit koperasi. Tahun 2016 
koperasi TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo di audit oleh Dinas Koperasi 
dan sudah di nyatakan sebagai koperasi sehat. (Wawancara dengan ibu Iin 
Meilani selaku kepala sekolah TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo pada 
tanggal 22 Februari 2018) 
Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: “Implementasi Layanan Khusus Unit Koperasi Di Lembaga 
Pendidikan TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
tidak hanya memenuhi kebutuhan warga sekolah, tapi juga mengatur 
konsumsi siswa. Sehinga anak merasa nyaman dan orang tua merasa 
aman terhadap apa yang di konsumsi anak selama di sekolah. 
2. Masih jarangnya lembaga TA/TK yang mengelola layanan khusus unit 
koperasi. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini diberikan batasan agar dalam pembahasannya dapat 
sistematis dan terarah. Batasan penelitian ini adalah ruang lingkup 
pelaksanaan dan penerapan layanan khusus bidang koperasi di TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo Tahun pelajaran 2018/2019. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan permasalahan diatas, rumusan masalah yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan dan 
penerapan layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo Tahun pelajaran 2018/2019. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 
dicapai adalah untuk : “Mengetahui pengelolaan dan penerapan layanan 
khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun pelajaran 
2018/2019.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran serta dapat memberikan khazanah keilmuan 
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baru dalam bidang penerapan layanan khusus bidang koperasi di 
lembaga PAUD. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
menambahkan wacana kepustakaan untuk penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan penerapan layanan 
khusus unit koperasi di lembaga PAUD. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pelaksanaan 
pengelolaan  layanan khusus, khususnya dalam bidang koperasi. 
b. Sebagai bahan informasi bagi Kepala satuan pendidikan dalam 
melaksanakan layanan khusus khususnya dalam bidang koperasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi Layanan Khusus 
a. Pengertian implementasi 
Secara sederhana implementasi diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Menurut Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin, 2005: 70) 
mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang 
saling menyesuaikan. Sedangkan menurut Hamalik (2008: 237) 
menjelaskan implementasi sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
ketrampilan, maupun nilai dan sikap. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
adalah suatu proses penerapan ide dan konsep dalam bentu tindakan 
atau system yang dapat memberikan efek. System yang dimaksud 
adalah susunan kegiatan yang terencana dan dilaksanakan berdasarkan 
aturan atau acuan tertentu untuk mencapai sebuah tujuan. 
b. Pengertian Layanan Khusus 
Layanan khusus di suatu sekolah merupakan bagian penting 
dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang efektif dan efisien. 
Sekolah merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas dari penduduk bangsa Indonesia. Sekolah tidak 
9 
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hanya memiliki tanggung jawab dan tugas untuk mlaksanakan proses 
pembelajaran dalam mengembangkan ilmu penegetahuan dan 
teknologi saja, melainkan harus menjaga dan meningkatkan kesehatan 
baik jasmani maupun rohani peserta didik (Badafal, 2003:43) 
 Hal ini sesuai dengan UU No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Bab II Pasal 4 yang memuat tentang adanya 
tujuan pendidikan nasional. Untuk memenuhi tugas dan tanggung 
jawab tersebut maka sekolah memerlukan suatu manajemen layanan 
khusus yang dapat mengatur segala kebutuhan peserta didiknya 
sehingga tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. Manajemen 
layanan khusus di sekolah pada dasarnya ditetapkan dan di 
organisasikan untuk mempermudah atau memperlancar pembelajaran, 
serta dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa di sekolah. Pelayanan 
khusus diselenggarakan di sekolah dengan maksud untuk 
memperlancar pelaksanaan pengajaran dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah antara lain juga 
berusaha agar peserta didik senanatiasa berada dalam keadaan baik. 
Baik disini menyangkut aspek jasmani maupun rohaninya. 
 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan khusus 
adalah suatu proses kegiatan memberikan pelayanan kebutuhan kepada 
peserta didik untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan 
pendidikan bisa tercapai secara efektif dan efisien. 
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c. Substansi Layanan Khusus 
Asmani (2009:62) mengemukakan Substansi Manajemen 
Layanan Khusus berdasarkan proses manajemen adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan, meliputi analisis kebutuhan layanan khusus bagi 
warga sekolah dan penyusunan program layanan khusus bagi 
warga sekolah. 
2) Pengorganisasian, berupa pembagian tugas untuk melaksanakan 
program layanan khusus bagi warga sekolah. 
3) Penggerakan, meliputi pengaturan pelaksanaan perpustakaan, 
koperasi sekolah, keterampilan, unit kesehatan sekolah, 
ekstakurikuler, tabungan, keagamaan, kantin, perpustakaan, 
kafetaria, dan layanan khusus lainnya. 
4) Pengawasan, meliputi pemantauan program layanan khusus dan 
penilaian kinerja program layanan khusus bagi warga sekolah.  
d. Jenis-jenis Layanan Khusus 
Menurut Suharno (2008: 33-34) manajemen layanan khusus 
meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, dan keamanan sekolah. 
Manajemen komponen-komponen tersebut merupakan bagian penting 
dari manajemen berbasis sekolah yang efektif dan efisien. Sedangkan 
menurut M. Amirin, dkk (2010: 53-55) layanan peserta didik meliputi 
berbagai macam. Berikut ini bentuk layanan khusus yang digunakan 
sebagai penunjang manajemen kesiswaan, yaitu : 
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1) Layanan Perpustakaan Peserta Didik 
Perpustakaan merupakan salah satu unit yang memberikan 
layanan kepada peserta didik, dengan maksud membantu dan 
menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani informasi-
informasi yang dibutuhkan serta memberi layanan rekreatif 
melalui koleksi bahan pustaka. Menurut Supriyadi (1983) dalam 
buku Manajemen Peserta Didik oleh Ali Imron mendefinisikan 
perpustakaan sekolah sebagai perpustakaan yang diselenggarakan 
di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga 
pendidikan formal seperti sekolah, baik sekolah tingkat dasar 
maupun menengah, baik sekolah umum maupun kejuruan. Selain 
itu, perpustakaan sekolah adalah salah satu unit sekolah yang 
memberikan layanan kepada peserta didik di sekolah sebagai 
sentra utama, dengan maksud membantu dan menunjang proses 
belajar mengajar di sekolah, melayani informasi-informasi yang 
dibutuhkan serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi 
bahan pustaka. 
Diadakannya perpustakaan sekolah adalah dalam rangka 
turut mendukung tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu, tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk 
mempertinggi daya serap peserta didik terhadap materi-materi 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, menumbuh kembangkan 
minat baca tulis guru dan siswa, mengenalkan teknologi 
informasi, membiasakan akses informasi secara mandiri, 
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memupuk bakat dan minat. Daya serap terhadap materi pelajaran 
bisa relatif tinggi dan bahkan lebih luas dan dalam, karena 
didukung oleh koleksi bahan pustaka yang jumlahnya banyak di 
perpustakaan sekolah. Daya serap terhadap materi pelajaran bisa 
tinggi, karena di samping peserta didik mendapatkannya dari guru 
mereka, juga mendapatkannya melalui penelitian dan telaah 
pustaka di perpustakaan. Bacaan-bacaan yang mempunyai nilaang 
telah rekreatif, dapat juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk refreshing, yang setelah segar kembali dapat 
mempelajari bahan-bahan pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 
2) Layanan Kesehatan Peserta Didik 
Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk sebuah 
wadah bernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Usaha 
kesehatan sekolah adalah usaha kesehatan masyarakat yang 
dijalankan sekolah. Menurut Jesse Ferring William pada buku 
Pengelolaan Layanan Khusus Di sekolah oleh Kusmintardjo 
(1992) mendefinisikan layanan kesehatan adalah sebuah klinik 
yang didirikan sebagai bagian dari Universitas atau sekolah yang 
berdiri sendiri yang menentukan diagnosa dan pengobatan fisik 
dan penyakit jiwa dan dibiayai dari biaya khusus dari semua 
siswa. Selain itu layanan kesehatan juga dapat diartikan sebagai 
usaha sekolah dalam rangka membantu (mungkin bersifat 
sementara) murid-muridnya yang mengalami persoalan yang 
berkaitan dengan kesehatan. Dengan demikian dapatlah dikatakan 
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bahwa layanan kesehatan peserta didik adalah suatu layanan 
kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah dan menjadikan 
peserta didik sebagai sasaran utama, dan personalia sekolah yang 
lainnya sebagai sasaran tambahan. 
Secara umum UKS bertujuan meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat serta derajat 
kesehatan peserta didik. Selain itu juga menciptakan lingkungan 
yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan yang harmonis dan optimal dalam rangka 
pembentukan manusia Indonesia berkualitas. Sedangkan secara 
khusus tujuan UKS adalah menciptakan lingkungan kehidupan 
sekolah yang sehat, meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap 
dan membentuk perilaku masyarakat sekolah yang sehat dan 
mandiri. Di samping itu juga meningkatkan peran serta peserta 
didik dalam usaha peningkatan kesehatan di sekolah dan rumah 
tangga serta lingkungan masyarakat, meningkatkan keteramplan 
hidup sehat agar mampu melindungi diri dari pengaruh buruk 
lingkungan. 
3) Layanan Asrama Peserta Didik 
Bagi para peserta didik khususnya jenjang pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi, terutama bagi mereka yang jauh 
dari orang tuanya diperlukan diperlukan asrama. Selain manfaat 
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untuk peserta didik, asrama mempunyai manfaat bagi para 
pendidik dan petugas asrama tersebut. 
Layanan asrama sekolah yaitu  dapat diartikan sebagai 
suatu tempat di mana para siswa bertempat tinggal dalam jangka 
waktu yang relatif tetap bersama dengan guru sebagai 
pengasuhnya yang memberikan bantuan kepada para siswa dalam 
proses pengembangan pribadinya melalui proses penghayatan dan 
pengembangan nilai budaya. Pengembangan pribadi disini 
disesuaikan dengan bidang atau profesi yang sedang ditempuh di 
sekolah yang bersangkutan. Hakekat kehidupan asrama bukan 
sekedar pembentukan kebiasaan dan kesan-kesan sensoris, namun 
juga suatu proses pembentukan nilai-nilai hidup, asrama identic 
dengan sekolah yang berbasis agama atau biasa kita sebut 
pesantren. 
4) Layanan Bimbingan dan Konseling Peserta Didik 
Layanan bimbingan dan konseling adalah proses bantuan 
yang diberikan kepada siswa dengan memperhatikan 
kemungkinan dan kenyataan tentang adanya kesulitan yang 
dihadapi dalam rangka perkembangan yang optimal, sehingga 
mereka memahami dan mengarahkan diri serta bertindak dan 
bersikap sesuai dengan tuntutan dan situasi lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan dan 
konseling adalah salah satu kegiatan bantuan dan tuntunan yang 
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diberikan kepada individu pada umumnya dan siswa pada 
khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. 
Tujuan bimbingan dan konseling secara umum adalah sesuaia 
dengan tujuan pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 
1989 yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang 
cerdas, yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yng Maha Esa 
dan berbudi pekerti yang luhur, meiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, keperibadian yang 
amantap dan mandiri, serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan 
dan kengasaan.Berdasarkan pengertian dan tujuan bimbingan 
yang ingin dicapai, 
5) Layanan Kafetaria Peserta Didik 
Kantin atau warung sekolah diperlukan adanya di tiap 
sekolah supaya makanan yang dibeli peserta didik terjamin 
kebersihannya dan cukup mengandung gizi. Para guru diharapkan 
sekali-kali mengontrol kantin sekolah dan berkonsultasi dengan 
pengelola kantin mengenai makanan yang bersih dan bergizi. 
Peran lain kantin sekolah yaitu supaya para peserta didik tidak 
berkeliaran mencari makanan keluar lingkungan sekolah. 
Layanan kafetaria adalah layanan makanan dan minuman 
yang dibutuhkan oleh peserta didik disela-sela mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah sesuai dengan daya jangkau peserta 
didik. Makanan dan minuman yang tersedia di kafetaria tersebut, 
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terjangkau dilihat dari jumlah uang saku peserta didik, tetapi juga 
memenuhi syarat kebersihan dan cukup kandungan gizinya. 
6) Layanan Laboratorium Peserta Didik 
Laboratorium diperlukan peserta didik apabila mereka 
akan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan percobaan-
percobaan tentang suatu obyek tertentu. Laboratorium adalah 
suatu tempat baik tertutup maupun terbuka yang dipergunakan 
untuk melakukan penyelidikan, percobaan, praktikum, pengujian, 
dan pengembangan. Laboratorium sekolah adalah sarana 
penunjang proses belajar mengajar baik tertutup maupun terbuka 
yang dipergunakan untuk melaksanakan praktikum, penyelidikan, 
percobaan, pengembangan dan bahkan pembakuan. 
7) Layanan Koperasi Peserta Didik 
Layanan koperasi mendidik para peserta didik untuk dapat 
berwirausaha. Hal ini sangat membantu peserta didik di kehidupan 
yang akan datang. Koperasi sekolah adalah koperasi yang 
dikembangkan di sekolah, baik sekolah dasar, sekolah menengah, 
maupun sekolah dan dalam pengelolaannya melibatkan guru dan 
personalia sekolah. Sedangkan koperasi peserta didik atau biasa 
disebut disebut koperasi siswa (Kopsis) adalah koperasi yang ada 
di sekolah tetapi pengelolaanya adalah oleh pesera didik, 
kedudukan guru di dalam Kopsis adalah sebagai pembimbing saja. 
Koperasi sekolah merupakan layanan yang dibentuk oleh 
sekolah dan sebagai alat untuk berlatih siswa untuk menjalankan 
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perekonomian sebelum terjun dimasyarakat. Sehingga dalam hal 
ini biasanya yang menjadi masalah penting untuk menjalankan 
koperasi sekolah merupakan masalah pembiayaan atau 
permodalan karena koperasi tersebut sebagian besar anggotanya 
masih berstatus pelajar yang notabenenya belum bisa 
menghasilkan uang. Jadi oleh karena itu permodalan utama 
biasanya menggunakan iuran sukarela dari para anggota, tetapi 
jika mulai masuk anggota harus mengeluarkan uang yang disebut 
simpanan wajib, simpanan wajib tersebut merupakan jaminan jika 
anggota yang bersangkutan itu keluar maka simpanan wajib 
tersebut akan dikembalikan. 
8) Layanan Keamanan Dan Perparkiran Sekolah (KPS) 
Layanan keamanan yaitu layanan yang dapat memberikan 
rasa aman pada siswa selama siswa belajar di sekolah misalnya 
adanya penjagaan oleh satpam sekolah. 
Keamanan, kenyamanan dan kedisiplinan suatu sekolah 
ditentukan oleh nilai-nilai dan sikap warga sekolah, termasuk 
kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah. Pada 
sekolah yang aman, warga sekolah mempunyai komitmen yang 
mendalam dalam menciptakan dan menjaga sekolah. Insiden 
intimidasi, kekerasan diselesaikan dengan cepat, efektif dan 
pemulihan hubungan antar warga sekolah cepat dipulihkan. 
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9) Layanan Rumah Peribadatan Sekolah 
Layanan rumah peribadatan merupakan sebuah layanan 
yang diberikan sekolah dengan maksud agar layanan tersebut bisa 
digunakan untuk beribadah maupun melaksanakan kegiatan 
keagamaan lainnya, serta bisa membentuk kerohanian bagi peserta 
didik khususnya dan pihak sekolah lain pada umumnya agar bisa 
menjadi manusia yang baik dan beriman. 
Adapun layanan rumah peribadatan yang biasanya ada di 
sekolah adalah masjid dan gereja. Masjid sekolah merupakan 
suatu tempat yang berfungsi sebagai pusat kegiatan peribadatan 
baik bagi peserta didik, guru, maupun pihak sekolah lainnya 
dengan tujuan meningkatkan iman dan taqwa serta membentuk 
kepribadian yang baik. Dengan adanya masjid di sekolah maka 
semua warga sekolah dapat memanfaatkan keberadaannya dan 
menggunakannya sebagaimana fungsinya. Masjid di sekolah juga 
harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang menunjang, 
seperti tempat wudlu, peralatan shalat, dan sebagainya. 
Peranan masjid di sekolah atau madrasah benar-benar 
sangat diperlukan dalam artian untuk pelengkap sarana belajar 
seperti ruangan-ruangan lain yang bisa dijadikan tempat belajar. 
Adapun program masjid di sekolah secara umum terdiri dari 
program harian, mingguan, bulanan, tahunan, dan insidental. 
Sekolah hubungan gereja dengan sekolah harus terus 
menerus dipelihara, dibina dan dikembangkan. Gereja tidak boleh 
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apatis dan membiarkan sekolah berjalan sendiri, lepas dari visi 
dan misi yang diemban oleh gereja. Gereja juga harus terus-
menerus memantau agar sekolah kristen tidak terpenjara pada 
kekristenan simbolik serta kekristenan ornamental artinya sebuah 
kekristenan yang hanya dipresentasi melalui pengadaan kebaktian 
dan doa, pada hiasan-hiasan ayat Alkitab yang terpampang di 
dinding, tapi kekristenan yang menjadi norma, standar, roh dari 
kehidupan dalam sekolah tersebut. 
10) Layanan Khusus Transportasi Sekolah 
Transportasi sekolah merupakan sebuah layanan khusus 
yang dikelola oleh sekolah dan mempunyai fungsi sebagai media 
antar jemput siswa pada suatu sekolah, mulai dari siswa berada 
dirumah sampai datang ke sekolah dan menuju rumah masing-
masing setelah melaksanakan kegiatan di sekolah. Fungsi utama 
layanan tranportasi sekolah adalah meningkatkan pelayanan 
kepada pelajar. Sebab, selama ini banyak pelajar yang terlantar 
dalam perjalanannya menuju sekolah akibat harus berebut 
angkutan umum dengan masyarakat. Akibatnya, setibanya 
disekolah pelajar mengalami kelelahan dan bahkan sampai 
terlambat datang ke sekolah, sehingga konsentrasinya terganggu 
saat menerima pelajaran. 
Pelaksanaan Program Bus sekolah dilaksanakan untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam hal pemenuhan sarana 
bus sekolah, baik pada waktu menuju ke sekolah maupun setelah 
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selesai sekolah. Layanan bus sekolah pada umumnya 
dilaksanakan pada pagi hari pada saat para peserta didik akan 
berangkat ke sekolah dan diakhiri dengan pemulangan para 
peserta didik ke rumah masing-masing setelah selesai 
melaksanakan seluruh kegiatan belajar di lingkungan sekolah. 
Dengan adanya layanan ini diharapkan para peserta didik bisa 
berangkat sekolah dengan tepat waktu dan juga pulang sekolah 
sesuai dengan jam akhir sekolah. 
Dari berbagai layanan khusus di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan kualitas sekolah berbagai aspek pasti punya 
perannya masing-masing, Antara lain pengelolaan manajemen yang 
baik salah satunya pengelolaan manajemen layanan khusus. Dimana 
layanan khusus itu sendiri adalah suatu proses kegiatan memberikan 
pelayanan kebutuhan kepada peserta didik untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara efektif dan 
efisien. Layanan khusus ada berbagai jenis salah satunya layanan 
khusus unit koperasi yang juga sangat menunjang kenyamanan dan 
keamanan siswa dalam hal konsumsi di sekolah. 
2. Koperasi Sekolah 
a. Pengertian Koperasi Sekolah 
Koperasi merupakan organisasi yang telah banyak dikenal oleh 
hampir seluruh lapisan masyarakat, namun pada kenyataannya masih 
banyak lapisan masyarakat yang belum memahami sepenuhnya seluk 
beluk perkoperasian (Suwandi : 1982).  
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2000:593), “koperasi 
adalah perserikatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan para 
anggotanya dengan cara menjual barang keperluan sehari-hari dengan 
harga murah (tidak bermaksud mencari untung)”. Sedangkan  koperasi 
sekolah adalah “koperasi yang didirikan dilingkungan sekolah yang 
anggotanya terdiri dari para siswa sekolah”.  
 Menurut Suwandi (1982:2), ”koperasi sekolah adalah koperasi 
yang anggotanya terdiri dari siswa-siswa sekolah dasar, sekolah 
menengah tingkat pertama, sekolah menegah tingkat atas, pondok 
pesantren, dan lembaga pendidikan lainnya yang setaraf”. 
Kemudian menurut UU nomor 25 tahun 1992, pasal 1 
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 
atas asas kekeluargaan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian 
koperasi adalah suatu lembaga atau organisasi yang di dalamnya 
terdapat orang-orang yang saling bekerja sama untuk dapat memenuhi 
kebutuhan yang dikelola melalui sistem dan tata tertib yang terdapat di 
dalamnya. 
b. Landasan Hukum Koperasi 
1) Landasan Religius 
Dalam Islam, koperasi tergolong sebagai syirkah/syarikah. 
Lembaga ini adalah wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, 
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dan kebersamaan usaha yang sehat, baik dan halal. Dan lembaga 
yang seperti ini sangat dipuji islam dalam firman Allah : 
 َهَّللا اوُقَّ تاَو . ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْلَا ىَلَع اْو ُنَواَع َت َلََو . ىٰوْقَّ تاَو ِّبِْلا ىَلَع اْو ُنَواَع َتَو
﴿ ِباَقِعْلا ُدْيِدَش َهَّللا َّنِا .٢﴾ 
“Dan bekerjasamalah dalam kebaikan dan ketakwaan, dan jangan 
bekerjasama dalam dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat berat siksanya” (Q.S. Al-Maidah : 2) 
 
Tafsiran dari ayat ini adalah : Allah SWT memerintahkan 
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong 
menolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-
birru (kebajikan); serta meninggalkan segala bentuk kemunkaran, 
dan itulah dinamakan dengan at-takwa. Allah SWT melarang 
mereka tolong-menolong dalam hal kebatilan, berbuat dosa dan 
mengerjakan hal-hal yang haram. (Abdullah 2012:10) 
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman : 
 ْيِغْبََيل ِءَۤاطَُللخا َّنِم ًار ْ يِثَك َّنِاَو . هِجاَِعن ٰلىِا َكِتَجْع َن ِلاَؤُسِب َكَمََلظ ْدَقَل َلَاق
 َّنَظَو . ْمُه ا َّم ٌلْيَِلقَو ِتٰحِل ّٰصلا اوُلِمَو اْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا َّلَِا ٍضْع َب ىٰلَع ْمُهُضْع َب
 ُه ّٰن َت َف َا َّنَّا ُدواَد ﴿ َبَاَناَّو اًعِكَار َّرَخَو هََّبر َرَفْغ َتْسَاف٢٢﴾ 
 
“Dan sesungguhnya kebanyakan dari  orang-orang yang berserikat 
itu berbuat dzalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan amat 
sedikitlah mereka ini” (QS Shaad: 24) 
 
Tafsir dari ayat ini adalah : (Daud berkata, “Sesungguhnya 
dia telah berbuat lalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu) 
dengan maksud untuk menggabungkannya (untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 
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yang berserikat itu) yakni orang-orang yang terlibat dalam satu 
perserikatan (sebagian mereka berbuat lalim kepada sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh;dan amat sedikitlah mereka ini”) huruf Ma di sini untuk 
mengukuhkan makna sedikit. Lalu kedua malaikat itu naik ke 
langit dalam keadaan berubah menjadi wujud aslinya seraya 
berkata, “lelaki ini telah memutuskan perkara terhadap dirinya 
sendiri.” Sehingga sadarlah Nabi Daud atas kekeliruannya itu. Lalu 
Allah berfirman, (Dan Daud yakin) yakni merasa yakin (bahwa 
kami mengujinya) kami menimpakan ujian kepadanya, beruba 
cobaan dalam bentuk cinta kepada perempuan itu (maka ia 
meminta ampun kepada Rabbnya lalu menyungkur rukuk) 
maksudnya bersujud (dan bertobat). 
Selain ayat-ayat Al-Qur’an di atas, ada hadits yang 
menjelaskan tentang jual-beli dengan jujur. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Hadits No. 2936 : 
 ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َدَح  ِناِقرْبَّزلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ُّيِصي َّصِمْلا َناَمْيَلُس
 ِبَأ ْنَع  َّتلا َناَّيَح ْنَع ِهِيبأ ْنَع َّيِمي  ِبَأَيرُه ُلوُق َي َهَّللا َّنِإ َلَاق ُهَع َفر َةر  َاَنأ
 ْنم ُتْج َرَخ َُهناَخ اد َإف ُهَبِح اص َاهم ُدَحَأ ْنَُيَ َْلَاَم ِينكِيرَّثلا ُثِلَاث
 اَمِهِنْي َب 
Artinya : Dari Abu Hurairah meriwayatkan sampai ke rasul 
(Mar’fu) bersabda : Sesungguhnya Allah berfirman, aku adalah 
yang ketiga dari dua orang yang berserikat selama tidak ada pihak 
yang menghianati mitra perserikatan, jika ada yang berkhianat 
maka aku keluar dari keduanya. (HR. Abu Dawud, 2936) 
 
2) Landasan Yuridis  
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Dasar-Dasar Hukum Koperasi Indonesia : 
a) Undang-Undang No.25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian. 
b) Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 1994 Tentang Persyaratan 
Dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian Dan Perubahan 
Anggaran Dasar Koperasi. 
c) Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 1994 Tentang Pembubaran 
Koperasi Oleh Pemerintah. 
d) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Simpan Pinjam Oleh Koperasi. 
e) Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1998 Tentang Modal 
Penyertaan Pada Koperasi. 
f) Surat Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan PKM No. 
19/Kep/MII/1998 Tentang Pedoman Pelaksanaan, 
Penggabungan Dan Peleburan Koperasi. 
g) Surat Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan PKM No. 
19/KEP/Meneg/III/2000 Tentang Pedoman Kelembagaan Dan 
Usaha Koperasi. 
h) Peraturan Menteri No.01 Tahun 2006 Tentang Petunjuk 
Pelaksanaan, Pembentukan, Pengesahan Akta Pendirian Dan 
Perubahan Anggaran Dasar Koperasi.  
(Sumantri 2012) 
Dari beberapa dasar hukum di atas, terlihat jelas bahwa 
Negara ini mempersiapkan dan mendukung penuh tentang 
organisasi perkoperasian. Undang-undang ini menjadi jaminan 
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seluruh warga untuk mendapatkannya. Termasuk juga dalam 
organisasi koperasi, seluruh warga berhak mendapat dukungan dan 
perlindungan penuh dari Negara jika organisasi tersebut dilakukan 
dengan baik dan benar. 
c. Tujuan Koperasi Sekolah 
Tujuan dari koperasi sekolah adalah untuk mensejahterakan 
para anggotanya. Menurut Suwandi (1982:3) beberapa tujuan koperasi 
adalah : 
1) Untuk menunjang pendidikan yang dilakukan di dalam kelas 
dengan berbagai tindakan praktek yang berhubungan dengan 
kegiatan koperasi. 
2) Dalam praktek koperasi sekolah diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan peralatan sekolah masing-masing siswa. 
3) Menghindarkan terjadinya pertentangan kepentingan dikalangan 
pemimpin yang ada diantara mereka mencari keuntungan dari 
kegiatan usaha koperasi sekolah. 
4) Untuk menanamkan rasa harga diri, untuk menanamkan kesamaan 
derajat, dan untuk menumbuhkan ajaran demokrasi serta 
membangkitkan sikap berani mengemukakan pendapat siswa yang 
menjadi anggotanya. 
Sedangkan pendapat lain mengatakan tujuan koperasi Antara 
lain : 
1) Mendidik, menanamkan dan memelihara suatu kesadaran hidup 
bergotong royong dan setia kawan di Antara murid. 
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2) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa sejak dini. 
3) Memelihara dan meningkatkan mutu pengetahuan dan ketrampilan 
di bidang perkoperasian. 
4) Menanamkan dan memupuk rasa tanggung jawab dan disiplin 
dalam hidup bergotong royong di dalam masyarakat. 
5) Memelihara hubungan baik dan saling pengertian yang mendalam 
diantara sesama anggota koperasi sekolah. 
6) Menanamkan rasa harga diri, kesamaan derajat dan menumbuhkan 
jiwa demokrasi serta membangkitkan sikap berani mengemukakan 
pendapat. 
7) Sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan alat-alat sekolah. 
8) Sebagai sarana untuk belajar menangkap prinsip ekonomi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan koperasi 
sekolah adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun 
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur. Selain itu pembentukan koperasi sekolah di 
kalangan siswa dilaksanakan dalam rangka menunjang pendidikan 
siswa dalam rangka menumbuhkan jiwa serta sikap wirausahawan 
yang tujuan pembentukannya tidak terlepas dari tujuan pendidikan dan 
program pemerintah yaitu menanamkan kesadaran berwirausaha sejak 
dini. 
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d. Prinsip-prinsip Koperasi Sekolah 
Sebagaimana halnya koperasi-koperasi yang ada di Indonesia, 
koperasi sekolah harus mendasarkan diri pada suatu aturan yang 
dinamakan prinsip atau sendi dasar koperasi salah satunya adalah 
tujuan pendidikan nasional yang ditunjang oleh tujuan pendidikan 
yang dibuat oleh sekolah. Menurut undang-undang No 12 Tahun 1967, 
prinsip-prinsip koperasi adalah sebagai berikut : (a) Sifat 
keanggotaanya sukarela dan terbuka untuk siapa warga Negara 
Indonesia. Tidak ada unsur keterpaksaan di dalamnya. (b) Rapat 
anggota merupakan kekuasaan tertinggi sebagai perncermin demokrasi 
dalam koperasi. (c) Pembagian SHU diatur menurut jasa masing-
masing anggota. SHU dibagikan setiap akhir tahun. (d) 
Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. (e) Adanya pembatasan bunga dan modal. Sesuai 
kesepakatan bersama. (f) Usaha dan keterlaksanaannya bersifat 
terbuka. (g) Swadaya, swakarta, dan swasembada sebagai pencerminan 
prinsip dasar percaya pada diri sendiri. 
Sedangkan menurut Undang – Undang No 25 Tahun 1992 
adalah sebagai berikut :  
1) Keanggotannya bersifat sukarela dan terbuka. Tidak ada unsur 
keterpaksaan di dalamnya. 
2) Pengelolaannya dilakukan secara demokratis.  
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3) Pembagian sisa hasil usaha secara adil sebanding dengan besarnya 
jasa usaha masing-masing anggota. 
4) Pemberian balas jasa tidak terkait dengan besarnya setoran modal. 
5)  Kemandirian. Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. 
6)  Pendidikan koperasi. Memberikan pengalaman berwirausaha sejak 
dini. 
Berdasarkan prinsip-prinsip koperasi Indonesia tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa koperasi sebagai organisasi harus dapat 
bekerjasama dan melaksanakan kegiatan usahannya untuk mencapai 
tujuan sehingga dapat berdiri sendiri. Hal tersebut juga merupakan 
tujuan dari koperasi sekolah. 
e. Penggolongan Koperasi 
Penggolongan koperasi ialah pengelompokan koperasi ke 
dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kriteria dan 
karakteristik yang tertentu pula. 
1)  Pengelompokan koperasi berdasarkan bidang usaha, dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
a) Koperasi konsumsi adalah koperasi yang berusaha dalam 
bidang penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan 
oleh para anggotanya. 
b) Koperasi produksi adalah yang kegiatan utamannya 
memproses bahan baku menjadi  barang jadi/setengah jadi. 
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c) Koperasi pemasaran adalah koperasi yang dibentuk terutama 
untuk membantu para anggotanya dalam memasarkan 
barang-barang yang dihasilkan. 
d) Koperasi kredit/simpan pinjam adalah koperasi yang 
bergerak dalam penumpukan simpanan dari para anggotanya 
untuk dipinjamkan kembali kepada anggotanya yang 
membutuhkan bantuan modal untuk usahanya. 
2) Koperasi berdasarkan jenis komoditif 
Berdasarkan jenis komoditifnya, maka koperasi dapat 
dibedakan menjadi : 
a) Koperasi ekstraktif  adalah koperasi yang melakukan usaha 
dengan menggali atau memanfaatkan sumber-sumber alam 
secara langsung tanpa atau dengan sedikit mengubah bentuk 
dan sifat sumber alam itu.\ 
b) Koperasi pertanian dan peternakan adalah koperasi yang 
melakukan usaha berhubungan dengan pertanian atau 
peternakan tertentu. 
c) Koperasi industry dan kerajinan adalah koperasi yang 
melakuakn usaha di bidang industri dan kerajinan tertentu. 
d) Koperasi jasa-jasa adalak koperasi yang mengkhususkan 
usahanya dalam memproduksi dan memasukkan kegiatan-
kegiatan tertentu. Contohnya : jasa audit, jasa angkut, dan 
lain-lain. 
3) Koperasi berdasarkan profesi anggotanya 
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Berdasarkan profesi anggotanya, koperasi dapat dibedakan 
menjadi: (a) Koperasi karyawan, (b) Koperasi Pegawai Negri 
Sipil., (c) Koperasi Angkatan Darat, Laut, Udara Dan Polri, (d) 
Koperasi mahasiswa, (e) Koperasi pedagang pasar, (f) Koperasi 
veteran RI, (g) Koperasi nelayan, (h) Koperasi kerajinan, dan 
sebagainya. 
4) Koperasi berdasarkan daerah kerjanya 
Daerah kerja koperasi di sini adalah luas-sempit wilayah yang 
dijangkau oleh suatu badan usaha koperasi dalam melayani 
kepentingan para anggotanya atau melayani masyarakat. 
Berdasarkan daerah kerjanya koperasi digolongkan sebagai 
berikut. 
a) Koperasi primer adalah koperasi yang beranggotakan orang 
yang biasanya didirikan pada lingkup wilayah terkecil tertentu. 
b) Koperasi pusat adalah koperasi yang beranggotakan koperasi-
koperasi primer biasanya didirikan sebagai pemusatan dari 
berbagai koperasi primer dalam lingkup wilayah tertentu. 
c) Koperasi gabungan adalah koperasi yang beranggotakan 
koperaasi-koperasi pusat yang berasal dari wilayah tertentu. 
d) Koperasi induk ialah koperasi yang beranggotakan berbagai 
koperasi pusat atau koperasi-koperasi gabungan yang 
berkedudukan di ibukota Negara. (Subadi, 2015:34-37) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
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Beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi adalah : 
1. Penelitian oleh Tera Murtafi’ah dengan judul Manajemen Layanan Khusus 
Peserta Didik Di SD Muhammadiyah Soronatan Yogyakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian dari skripsi tersebut menyatakan Manajemen layanan 
khusus di SD Muhammadiyah Soronatan Yogyakarta yang terfokus pada 
layanan khusus unit UKS dan Bimbingan Konseling sudah terlaksana 
dengan baik, tentu dengan kaidah manajemen dari perencanaan, 
pelaksanaan hingga evaluasi. Perencanaan program bimbingan konseling 
dibuat secara tertulis, namun kegiatan tetap dapat terlaksana dengan baik. 
Sedangkan perencanaan program UKS di rapatkan awal tahun bersama 
semua guru dan kepala sekolah. 
Relevansi dari penelitian Tera Murtafi’ah dengan penelitian saya 
adalah layanan khusus, sedangkan yang membedakan penelitian penulis 
adalah unit manajemen yang di teliti, Tera Murtafi’ah meneliti unit UKS 
dan Bimbingan konseling sedangkan penulis meneliti unit Koperasi. 
2. Penelitian oleh Wildan Zulkarnain dengan judul Layanan Khusus Peserta 
Didik Sebagai Penguat Manajemen Pendidikan. Berdasarkan hasil 
penelitian dari journal berikut menyatakan bahwa usaha dari koperasi 
harus bias memberikan pelayanan yang baik dan lebih mementingkan 
layanan kepada para anggotanya atau para siswa dan guru. Terkait 
kebutuhan siswa, usaha koperasi bias berupa toko yang menyediakan 
kebutuhan belajar. Sedangkan terkait kebutuhan guru, koperasi bias 
menyediakan kebutuhan mengajar. Asalkan tujuan pokok usaha koperasi 
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adalah untuk memperoleh ketrampilan dalam praktek berusaha, dan 
memenuhi kebutuhan siswa dan anggota sekolah. 
Relevansi dari penelitian Wildan Zulkarnain dan penelitian saya 
adalah manajemen layanan khusus, sedangkan yang membedakan dengan 
penelitian saya adalah menegenai pelaksanaan manajemen layanan khusus 
bidang koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dan teori yang 
dikemukakan oleh Wildan Zulkarnain. 
3. Penelitian oleh Dewi Ilma Antawati dengan judul Membangun Jiwa 
Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini Dengan Permainan Tradisional 
Pasaran. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa kewirausahaan 
merupakan suatu bentuk karakter yang perlu ditumbuhkan sejak dini, oleh 
keluarga dan instansi pendidikan usia dini. Karakter tersebut mencangkup 
self awareness, Kreativitas, Inovasi, Keberanian, Kemandirian, dan 
Tanggungjawab. Salah satu cara untuk menumbuhkan karakter tersebut 
adalah melalui permainan tradisional pasaran. Dengan memanfaatkan 
permainan tradisional ada dua keuntungan yang diperoleh, Antara lain 
dapat memperkenalkan produk-produk dalam negeri pada anak, serta 
membangun karakter kewirausahaan pada anak. Karena kesederhanaan 
dalam hal bahan dan aturan maka permainan tersebut dapat dilakukan 
dalam keluarga maupun di sekolah. 
Relevansi dari penelitian Dewi Ilma Antawati dengan penelitian 
saya adalah tentang penumbuhkan jiwa kewirausahaan, sedangkan yang 
membedakan adalah metode yang di gunakan, metode yang di gunakan 
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Dewi Ilma Antawati adalah permainan tradisional pasaran, sedangkan di 
TA/TK Al-Azhar adalah dengan pengadaan koperasi sekolah. 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah merupakan pendidikan kedua untuk anak setelah keluarga. 
Sekolah dibentuk menjadi lingkungan yang kondusif untuk anak, karena 
seperempat sampai setengah waktu anak dihabiskan di lingkungan sekolah. 
Maka dari itu lingkungan sekolah harus di buat senyaman mungkin agar anak 
tidak bosan dan nyaman berada di sekolah. 
Salah satu factor pendukung kenyamanan dan keamanan anak di 
sekolah adalah pengelolaan layanan khusus yang baik khususnya unit 
koperasi. Karena dengan pengadaan layanan khusus unit koperasi dapat 
memenuhi kebutuhan konsumsi anak di sekolah, tentunya orang tua siswa pun  
merasa tenang karena anak tidak jajan sembarangan dan makanan yang 
disediakan koperasi sekolah tentu sudah di pastikan aman dan sehat untuk 
anak-anak. selain kebutuhan konsumsi, koperasi juga menyediakan alat tulis 
sehingga ketika anak lupa atau kehilangan alat tulis tidak perlu keluar sekolah 
hanya untuk membeli alat tulis.  
Bahwa pengadaan layanan khusus unit koperasi itu perlu dilakukan 
oleh semua lembaga pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang 
menjalankan layanan khusus unit koperasi adalah TA/TK Al-Azhar Syifa 
Budi Solo. Di dapat keterangan menunjukkan bahwa selain menyediakan 
35 
 
snack, makanan sehat dan alat tulis koperasi di lembaga pendidikan tersebut 
juga mengelola makan siang/catering siswa, guru dan staf di sekolah. Juga 
optimalisasi dalam administrasi membuat layanan khusus unit koperasi di 
lembaga tersebut mendapat nilai yang baik saat ada audit dari pengawas pusat. 
Pengelolaan layanan khusus unit koperasi yang baik, mampu 
menambah kepercayaan orang tua saat meninggalkan anak di sekolah. Karena 
salah satu keberhasilan sekolah bias dilihat dari sejauh mana anak merasa 
nyaman dan aman di sekolah meski tidak di tunggui orang tua/ pengasuh. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan metode peniliti kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data deskriptif menrut Tanzeh (2011:50) adalah data 
yang diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang tertulis yang 
mengarah pada tujuan yang ditetapkan. Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur atau cara untuk menyelesaikan masalah dengan memaparkan 
keadaan obyek yang diteliti baik itu seseorang, masyarakat, dan lembaga 
pendidikan sebagai mana mestinya. 
Menurut Moleong (2013: 4) dalam buku metodologi penelitian 
kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistic dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualitatif dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang 
kemudian dianalisis menjadi satu informasi yang bermakna dan memiliki arti. 
Dalam hal ini peneliti harus mampu menganalisis dan menguraikan data yang 
diperoleh dilapangan baik itu dari observasi, wawancara maupun studi 
kepustakaan agar menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan mempunyai 
makna. 
36 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, dimana peneliti sebagai instrument utama, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis dan bersifat induktif 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan tentang Implementasi Layanan Khusus Unit 
Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TA/TK Al-Azhar Syifa 
Budi Solo. Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
pertimbangan bahwa TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
mengimplementasikan pelaksanaan layanan khusus bidang koperasi 
dengan baik sehingga penulis tertarik meneliti bagaimana penerapan 
layan khusus bidang koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo.  
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2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah pada tahun 
2018/2019 dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2018 sampai dengan  
Agustus 2018. 
Tabel 1.1 Waktu penelitian 
No Kegiatan Mar Apr Mei Jun Jul Agust 
1. Penyusunan 
prososal 
  V V   
2. Pelaksanaan 
penelitian 
    V  
3. Pengumpulan 
data  
    V  
4. Analisis data     V  
5. Penyusunan 
Bab IV 
    V  
6. Munaqosah      V 
 
C. Subjek dan Informan  
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian (Pratowo, 2012: 195). 
Dalam penelitian ini adapun subyek penelitiannya adalah ketua layanan 
khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi terkait 
dengan masalah-masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, penentuan 
informan ditentukan berdasarkan masalah yang akan diteliti sehingga 
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informasi yang diberikan akan membantu dalam pemecahan masalah. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pengawas, guru, wali 
murid, dan petugas koperasi TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data primer yaitu data 
yang diperoleh dengan melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah melihat data mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Dalam observasi dapat dilakukan dengan dua cara yakni 
observasi non-sistematis dan sistematis. Non-sistematis pengamatan tanpa 
menggunakan instrument pengamatan, sedangkan observasi sistematis 
menggunakan instrument sebagai pedoman. Pedoman ini berisi sebuah 
daftar jenis kegiatan yang timbul dan diamati. (Arikunto, 1996:146) 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
menyelurug tentang lokasi penelitian, situasi, dan proses pelaksanaan 
layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
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dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu. (Prastowo, 2012:212) 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari kepala sekolah, guru, staff, petugas koperasi, orang tua wali, 
dan siswa TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo meliputi informasi tentang 
sejarah berdirinya sekolah, bagaimana manajemen secara umum layanan 
khusus unit koperasi, jasa apa saja yang disediakan koperasi dan informasi 
lain yang berkaitan dengan Implementasi Layanan Khusus Unit Koperasi. 
3. Metode Dokumentasi 
Pohan dalam Prastowo (2012:226) berpendapat bahwa telaah 
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang di dapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijasah, rapot, 
peraturan undang-undang, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh profil lembaga, visi, misi, kurikulum, paduan program 
layanan khusus bidang koperasi, data siswa, guru, karyawan, struktur 
organisasi TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dan dokumentasi lainya yang 
memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data atau validitas data merupakan kebenaran dari hasil 
penelitian. Hal ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud supaya hasil 
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penelitiannya benar-benar dapat dipertanggunjawabkan, karena validitas data 
menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan data dalam penelitian. Data 
yang telah terkumpul, diolah dan diuji kebenarannya melalui teknik 
pemeriksaan tertentu. 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
penelitian ini menggunakan suatu teknik yang disebut Triangulasi. Menurut 
Moleong (2007: 330) Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode triangulasi sumber 
dan metode. Trianggulasi dengan menggunakan sumber adalah memeriksa 
keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui 
sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data 
yaitu dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
yang diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda 
atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain 
sehingga diperoleh informasi yang dipandang benar. 
Sedangkan Trianggulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah masalah. 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data  itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu 
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sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedannya, kemudian 
dilakukan konfirmasi dengan informasi dan sumber lain. 
 
F. Teknik Analisi Data 
Sugiyonon (2013: 402) mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2013: 404-412), Yaitu : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Reduksi 
data pada penelitian ini berlangsung secara terus-menerus selama 
penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian memfokuskan pada 
masalah yang akan diteliti. 
Dalam pelaksanaannya peneliti mengumpulkan  semua data yang 
didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi tentang 
implementasi layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
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Solo tahun 2018/2019. Kemudian data dipilih-pilih untuk diambil data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Menurut Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpualan dan pengambilan tindakan. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan langkah yang selanjutnya berdasarkan apa yang 
telahdipahami tersebut. Sugiyoni (2013: 408) mengatakan bahwa 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang 
bersifat naratif. 
Penelitian ini menyajikan datanya dengan uraian singkat mengenai 
implementasi layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo Tahun 2018/2019. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarik Kesimpulan/Verivikasi) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
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sudah ada. Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 01 
Analisis data model interaktif dari  Miles dan Huberman dalam Burhan 
Bungin (2008:145) 
Dari dambar di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang kemudian 
setelah itu dilakukan penyajian data, sementara agar dapat dilakukan 
proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang terdapat 
pada reduksi data dan sajian data. Apabila pada penarikan kesimpulan ini 
masih terjadi kejanggalan, maka proses analisi data kembali pada proses 
awal yaitu proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai 
didapati suatu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah  
1) Sejarah berdirinya TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo  
TK Al-Azhar Syifa Budi Solo merupakan lembaga 
pendidikan Taman Kanak-Kanak yang beralamat di Jalan Haryo 
Panular No.64 Panularan Laweyan Surakarta berstatus sekolah 
swasta di bawah Yayasan Amal Sahabat Surakarta yang 
terakreditasi A. Adapun tempat yang digunakan luas tanah 2.627,62 
m² dengan status hak milik sendiri sedangkan luas bangunan 531,75 
m² dengan status bangunan hak milik yayasan. 
TK Al-Azhar Syifa Budi Solo berdiri dan mulai beroperasi 
sejak tahun 2002 disahkan oleh Kepala Dikpora Kota Surakarta 
dengan No.SK 420/779/TK/SD/2003 tanggal 18 Februari 2003. 
Pendidikan lembaga ini berawal dari gagasan anggota Yayasan 
Amal Sahabat Surakarta yang berkeinginan menyalurkan sebagian 
hartanya untuk beramal jariyah, hingga pada akhirnya memutuskan 
untuk membangun lembaga pendidikan dan memilih Al-Azhar 
Syifa Budi Kemang sebagai mitra kerjanya. (Dokumentasi, 12 
Maret 2018) 
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2) Sejarah berdirinya KSU Syifa Budi Solo 
Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo sudah ada 
sejak tahun 2002. Awalnya koperasi hanya milik TA/TK Al-Azhar 
Syifa Budi pribadi, namun tahun 2011 Koperasi berkembang 
menjadi KSU (koperasi serba usaha) syifa budi solo yang dalam 
notabennya sudah berbadan hukum (resmi) dan milik lembaga  
bersama.  
Koperasi serba usaha (KSU) Syifa Budi Solo memiliki basis 
kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang sama yaitu dari 
anggota oleh anggota dan untuk anggota, maka berdasarkan 
Undang-undang RI Nomor 25 tahun 1992 tersebut berhak 
menggunakan badan hukum koperasi, dimana letak perbedaannya 
dengan koperasi konvensional (nonsyariah) hanya terletak pada 
teknis operasionalnya saja, koperasi serba usaha (KSU) Syifa Budi 
Solo mengharamkan bunga dan mengusung etika moral dengan 
melihat kaidah halal dan haram dalam melakukan usahanya. 
(Dokumentasi, 20 Juli 2018) 
b. Letak Geografis TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
TK Al-Azhar Syifa Budi Solo merupakan lembaga pendidikan 
Taman Kanak-Kanak yang beralamat di Jalan Haryo Panular No.64 
Panularan Laweyan Surakarta. Dengan batasan lokasi sebagai berikut: 
1) Sebelah Timut : Rumah Warga 
2) Sebelah Selatan: Janan Umum Dan Rumah Warga 
3) Sebelah Barat : Parkiran Mobil 
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4) Sebelah Utara : Warung Makan Dan Rumah Warga 
Dari letak geografis tersebut dapat dilihat bahwa tempat TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo sangat cocok untuk dilaksanakan pembelajaran, 
karena di tempat ini dekat dengan area perkampungan, sehingga tidak 
membahayakan anak ketika terlaksananya proses pembelajaran. 
(Observasi, 20 Juli 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan  
1) Visi, Misi dan Tujuan TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
a) Visi Sekolah  
Mewujudkan cendekiawan Islam yang berakhlak mulia dan 
berwawasan Kebangsaan menuju sekolah yang terbaik di 
Indonesia (Mumtaz School). 
b) Misi Sekolah 
(1) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul dan 
mandiri dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung pembentukan karakter Islami (syakhsyiyah 
islamiyah).  
(2) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis 
agama (spiritualisasi), sain (saintifikasi), dan kecakapan 
hidup ( life skill).  
(3) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang 
keceerdasan majemuk (Multiple Intelligence). 
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c) Tujuan Sekolah 
(1) Tujuan Umum 
Tujuan umum Al-Azhar syifa budi adalah 
mempersiapkan Cendekiawan Islam yang bertauhid , 
berakhlak mulia, cakap dan terampil, percaya diri sendiri 
dan berguna bagi agama, masyarakat dan negara Republik 
Indonesia serta mampu menerapkan ajaran agama Islam 
dan ilmu pengetahuan dalam memelihara dan 
meningkatkan martabat nusa dan bangsa. 
(2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus Al-Azhar syifa Budi adalah membentuk 
integritas karakter dan kepribadian Cendekiawan Islam 
yang memiliki keseimbangan dan keserasian antara 
individualistik (fardiyyah) dan sosialistik ( jam’iyyah ) 
yang kedua-duanya merupakan fitrah dan prinsip pada diri 
manusia berdasarkan Al-Quran dan As-Sunah. 
(Dokumentasi, 12 Maret 2018) 
2) Visi dan Misi KSU Syifa Budi 
Visi : 
Terwujudnya Lembaga Pelayanan Usaha Keuangan yang dikelola 
secara professional berdasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
Koperasi untuk kesejahteraan anggota. 
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Misi:  
a) Mengembangkan sikap saling menolong di Antara para 
anggota, calon anggota dan masyarakat pada umumnya. 
b) Memberikan layanan simpan pinjam secara professional 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan manajemen Koperasi 
guna meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. 
c) Memperkokoh struktur organisasi kelembagaan Koperasi baik 
intern maupun ekstern. 
d) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Koperasi 
melalui penyuluhan, pendidikan dan pelatihan. 
e) Menjalin kerja sama dalam Gerakan Koperasi Kredit secara 
horizontal maupun vertical dengan lembaga-lembaga mitra, 
baik pemerintah maupun non pemerintah. (Dokumentasi, 20 
Juli 2018. 
2. Deskripsi Data Implementasi Layanan Khusus Unit Koperasi Di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 2018/2019. 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan kata-kata, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai implementasi layanan 
khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 
2018/2019 sebagai berikut : 
Layanan khusus unit koperasi mulai ada di TA/TK Al-Azhar Syifa 
Budi Solo sejak tahun 2002. Jadi sejak TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
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dibangun, layanan-layanan khusus juga sudah di jalankan salah satunya 
layanan khusus unit koperasi tersebut. Lembaga tersebut menerapkan 7 
layanan khusus Antara lain: layanan khusus unit Koperasi, layanan 
khusus unit UKS, layanan khusus unit Laboraturium, layanan khusus unit 
Perpustakaan, layanan khusus unit BK, layanan keamanan dan 
perparkiran sekolah (KPS), dan layanan rumah peribadatan yang 
digunakan untuk memaksimalkan fasilitas khususnya bagi siswa dan 
umumnya bagi warga sekolah. Masing-masing layanan mempunyai nama 
dan peran yang berbeda-beda. TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
menerapkan berbagai layanan khusus karena dinilai dapat 
memaksimalkan kwalitas belajar siswa dan menambah kenyamanan serta 
keamanan selama siswa ada di sekolah. Salah satu layanan yang banyak 
membantu memenuhi kebutuha siswa adalah layanan khusus unit 
koperasi, terutama dalam hal konsumsi dan selain itu layanan khusus unit 
koperasi juga melayani kebutuhan sekolah siswa dan menyediakan 
berbagai jasa untuk menfasilitasi kebutuhan siswa yang lainnya. Selain 
itu koperasi memiliki tujuan lain yaitu memajukan dan meningkatkan 
kesejahteraan anggota khususnya, masyarakat pada umumnya serta 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan pancasila dan 
Undang-undang dasar 1945. Layanan khusus unit koperasi memiliki  
beberapa pengurus inti yang terdiri dari Pembina, pengawas dan 
pengurus, pengurus terdiri dari ketua, sekertaris, bendahara, dan 
coordinator bidang usaha. Anggota inti ± berjumlah 10 orang. Berikut 
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pernyataan dari bunda Iin Meilani selaku Kepala Sekolah TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo dan juga pengawas Koperasi mengenai pengadaan 
koperasi sekolah : 
Dengan adanya koperasi memberikan kepercayaan dan ketenangan 
orang tua letika akan meninggalkan anaknya, karena segala 
kebutuhan anak terutama dalam hal konsumsi telah di handle 
sekolah dengan pengadaan koperasi, selain itu orang tua tidak perlu 
khawatir ketika anak lupa membawa peralatan sekolahnya, karena 
di koperasi sudah menyediakan apa yang di butuhkan anak. 
(Wawancara, 04 Agustus 2018) 
 
penjelasan bunda Iin di atas, dikuatkan oleh yahnda Nardi selaku 
ketua umum layanan koperasi mengenai layanan yang di berikan 
koperasi, yaitu : 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo memang memberikan beberapa 
fasilitas tambahan selain pendidikan, Antara lain layanan koperasi 
yang sangat membantu meningkatkan kenyamanan siswa dan 
orang tua, karena koperasi menyediakan makanan yang sehat, 
berbagai alat tulis dan jasa antar jemput. Sehingga segala yang di 
konsumsi anak saat di sekolah sudah menjadi tanggung jawab 
sekolah pula. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo termasuk dalam 
kategori koperasi berdasarkan bidang usaha, dapat dilihat dari berbagai 
jasa yang di sediakan seperti : jasa catering, jasa toko, jasa antar jemput 
dan berbagai jasa yang disediakan koperasi untuk menunjang kebutuhan 
guru dan siswa.  
Dari berbagai pendapat di atas tentang pengadaan layanan khusus 
unit koperasi di sekolah yang di terapkan di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo, dapat disimpulkan bahwa layanan khusus unit koperasi merupakan 
salah satu layanan yang banyak membantu memenuhi kebutuhan untuk 
siswa, selain untuk siswa, layanan khusus unit koperasi tentu memberikan 
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kepercayaan orang tua saat anak berada di sekolah. Layanan tersebut 
membantu mengcover banyak hal untuk siswa jika dijalankan dengan 
baik dan terstruktur. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan layanan khusus unit koperasi 
di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 2018/2019 sebagai berikut : 
a. Persiapan Layanan Unit Koperasi 
Persiapan pelaksanaan layanan khusus unit koperasi di adakan 
setiap tahun Antara bulan Januari dan Februari, perencanaan tersebut 
Antara lain ada Rencana Kerja, RAPB (Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja), dan rencana jangka pendek. RK-RAPB 
dimaksudkan sebagai pedoman layanan unit koperasi Syifa Budi 
Solo khususnya untuk pengawas agar kegiatan koperasi tahun 
selanjutnya dapat dilaksanakan secara produktif, efektif dan efisien. 
(Dokumentasi RT dan RAPB, 6 Agustus 2018) 
Pelaksanaan RK-RAPB yang dilaksanakan KSU Syifa Budi 
Solo meliputi semua kegiatan/kebijaksanaan, Idil dan administrasi 
koperasi, kesekertariatan dan perbendaharaan, dan kegiatan unit 
usaha koperasi selama kurun waktu satu tahun. (Wawancara, 07 
Agustus 2018) 
Penjelasan di atas juga di kuatkan wawancara peneliti kepada 
yahnda Nardi selaku ketua umum layanan unit koperasi, beliau 
menjelaskan bahwa : 
Setiap tahun di bulan Januari paling lambatnya Februari semua 
Pengurus, Anggota, dan Pengawas Layanan unit koperasi 
melaksanakan Rapat Kerja Tahunan, dengan tujuan kegiatan 
layanan unit koperasi di tahun selanjutnya dapat dilaksanakan 
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secara produktif, efektif dan efisien. (Wawancara, 06 Agsutus 
2018) 
 
Berdasarkan dari wawancara di atas, bahwa pengurus, anggota 
dan pengawas layanan khusus unit koperasi melaksanakan 
perancanaan terstruktur terlebih dahulu sebelum menjalankan 
layanan unit koperasi, agar pelaksanaan berjalan dengan produktif, 
efektif dan efisien. RK-RAPB unit koperasi mengacu pada Undang-
undang RI no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, Anggaran 
Dasar/Rumah Tangga KSU Syifa Budi Solo, Keputusan RAT KSU 
Syifa Budi Solo tahun sebelumnya, kepurusan rapat pengurus dan 
pengawas KSU Syifa Budi Solo periode sebelumnya. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan RK-RAPB adalah 
sebagai berikut : 1. Pendahuluan, 2. Penilaian keadaan dan tugas 
pokok pengurus, 3. Rencana kerja tahun 2017, 4. Penutup. 
Selain persiapan tahunan, ada persiapan harian yang 
dilaksanakan sebelum jasa-jasa tertentu dijalankan. Antara lain jasa 
toko, jasa catering dan jasa antar jemput.  
Yang perlu dipersiapkan jasa toko Antara lain, persiapan 
tempat seperti kebersihan dan kerapiannya, mengisi produk-produk 
yang sudah habis, mengisi kulkas dengan produk fresh yang baru di 
antar produsen, menyiapkan buku catatan untuk pembukuan. 
(Observasi, 06 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas juga di kuatkan wawancara peneliti kepada 
mbak Astuti selaku staff admin & pelayanan layanan unit koperasi, 
beliau menjelaskan bahwa : 
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Rutinitas setiap hari sebelum toko buka ya bersih-bersih, 
merapikan, mengisi barang kosong, lalu menyiapkan buku 
catatan untuk mencatat barang yang di beli. Kalau jaga ya 
jangan lupa senyum, untuk memberikan kenyamanan untuk 
pembeli. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Untuk jasa antar jemput persiapan di lakukan sejak jasa 
tersebut dijalankan sesuai dengan kesepakatan memorandum of 
understanding (MOU), kurang lebih berisi pihak pengelola antar 
jemput untuk mendaftarkan diri kepada layanan unit koperasi, 
selanjutnya menyediakan transportasi (Mobil) yang di gunakan 
sebagai sarana antar jemput dengan kondisi mobil layak dan baik, 
ada ketentuan mobil yang digunakan minimal tahun produksi tahun 
2000 dan dilengkapi surat-surat kendaraan serta surat izin 
mengemudi (SIM), pembagian hasil untuk layanan unit koperasi 
6,5% dari total biaya peserta antar jemput sekolah tiap bulan. Selain 
hal-hal di atas ada pemeriksaan kesehatan untuk pengelola antar 
jemput meliputi kesehatan jasmani maupun rohani. (Dokumentasi, 
06 Agustus 2018) 
Sedangkan persiapan untuk jasa catering, layanan khusus unit 
koperasi melakukan kerjasama dengan pengelola catering, yang tidak 
lain adalah salah satu dari wali siswa sendiri. Perjanjian dilakukan 
dengan memorandum of understanding (MOU) antar kedua belah 
pihak. Harga untuk 1 porsi makanan ± 8000, dan koperasi 
mengambil untung 10% per porsi. Sebelum jasa catering dijalankan 
pengelola koperasi mengadakan pengecekan terkain kualitas bahan 
makanan, kebersihan tempat pembuatan makan, nilai gizi, halal-
55 
 
haram, kesehatan pembuat makanan dan untuk menu diserahkan 
kepada pengelola catering tapi melalui evaluasi bunda kelas dan 
diganti menu jika dirasa siswa kurang menyukai menu yang 
disediakan. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas dikuatkan wawancara peneliti kepada yahnda 
nardi selaku ketua pengelola koperasi : 
Sebelum semua jasa dijalankan tentu ada pengecekan, dan saat 
jasa dijalankan juga ada pengecekan secara berkala. Kami 
sangat mengutamakan keamanan dan kenyamanan siswa, 
terutama siswa TA/TK karna mereka masih sangat riskan. 
(Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa 
pelaksanaan koperasi sangat mengutamanakan keamanan dan 
kenyamanan siswa. 
b. Pengorganisasian 
Untuk pengelolaan, layanan khusus unit koperasi memiliki 
organisasi terstruktur yang dipilih dengan demokratis dan seadil-
adilnya. Kepengurusan akan mengadakan re-organisasi setiap 
tahun di rapat tahunan yang dilaksanakan Antara bulan januari dan 
februari, namun jika dirasa tidak perlu ada yang di ganti 
kepengurusan tetap berlanjut. 
Adapun struktur organisasi tersebut terdiri dari Pembina, 
Pengawas, Pengurus. Untuk pengururs terdiri dari Ketua, 
Sekertaris, Bendahara, dan Koordinator bidang usaha. 
(Dokumentasi, 06 Agustus 2018)  
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  Penjelasan di atas dikuatkan wawancara peneliti kepada 
bunda Iin Meilani selaku pengawas layanan khusus unit koperasi di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo : 
Tugas saya sebagai pengawas ya mengawasi secara berkala 
tentang pelaksanaan Layanan khusus unit koperasi, secara 
langsung maupun tidak langsung. Selain itu tugas saya 
membuat laporan Triwulan. (Wawancara, 03 Agustus 2018) 
 
Penjelasan bunda Iin Meilani di kuatkan oleh yahnda Nardi 
selaku ketua umum layanan khusus unit koperasi mengenai 
pengorganisasian, yaitu : 
Untuk pemilihan anggota dilakukan secara demokratis. 
Setiap tahun selaian agenda RAT, RAPB dll ada agenda re-
Organisasi pula yang di hadiri seluruh anggota layanan 
khusus unit koperasi. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa layanan khusus 
unit koperasi melakukan pengorganisasian dengan baik sesuai 
prosedur yang ada. 
 
c. Sarana dan Prasarana Layanan Unit Koperasi 
Layanan khusus unit koperasi juga menyediakan sarana dan 
prasarana terutama untuk jasa toko yang berlokasi di area TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo, guna untuk meningkatkan kenyamanan 
warga sekolah. sarana prasaran pendukung yang di sediakan Antara 
lain ada etalase untuk menampilkan beberapa produk yang di jual, 
kulkas untuk minuman dingin, meja kursi untuk kasir, beberapa kursi 
di sekitar kursi untuk meningkatkan kenyamanan pembeli dan warga 
sekolah. (Observasi, 06 Agustus 2018) 
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Penjelasan di atas dikuatkan wawancara peneliti kepada mbak 
Astuti selaku selaku staff admin & pelayanan koperasi : 
Adanya sarana prasarana yang kami sedikan bertujuan untuk 
menunjang perkembangan koperasi sendiri dan 
memaksimalkan pelayanan yang kami berikan untuk warga 
sekolah dan pembeli. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa layanan khusus unit 
koperasi menyediakan sarana dan prasarana yang baik dan layak 
guna memberikan kenyamanan maksimal untuk warga sekolah dan 
pembeli.  
d. Jasa yang di Sediakan Layanan Unit Koperasi 
Pelaksanaan layanan unit koperasi untuk TA/TK Al-Azhar 
Syifa Budi Solo bepedoman pada Standar Operasional Manajemen 
(SOM) Koperasi Serba Usaha (KSU) Syifa Budi Solo.  
Sebagai soko guru perekonimian, Koperasi Serba Usaha (KSU) 
Syifa Budi Solo memungkinkan untuk berkembang secara ekonomis, 
mampu memberikan pelayanan secara terus menerus dan meningkat 
kepada anggotanya serta masyarakat sekitarnya, serta dapat 
memberikan sumbangan yang mendasar kepada pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi untuk kemakmuran masyarakat Indonesia 
pada umumnya. 
Koperasi Serba Usaha (KSU) Syifa Budi Solo memiliki basis 
kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang sama yaitu dari 
anggota oleh anggota dan untuk anggota, maka berdasarkan Undang-
undang RI Nomor 25 tahun 1992 tersebut berhak menggunakan 
badan hukum koperasi, dimana letak perbedaannya dengan koperasi 
58 
 
konvensional (Nonsyariah) hanya terletak pada teknis 
operasionalnya saja, Koperasi Serba Usaha (KSU) Syifa Budi Solo 
mengharamkan bunga dan mengususng etika moral dengan melihat 
kaidah halal haram dalam melakukan usahanya. 
Koperasi Serba Usaha (KSU) Syifa Budi Solo adalah usaha 
ekonomi yang terorganisir secara mantap, demokratis, otonom 
partisipatif, dan berwatak social yang operasionalnya menggunakan 
prinsip-prinsip yang mengusung etika moral dan berusaha dengan 
memperhatikan halah atau haramnya sebuah usaha yang dijalankan 
sebagaimana diajarkan dalam Agama Islam. Lembaga ini adalah 
wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, dan kebersamaan usaha 
yang sehat, baik, dan halal di lingkungan sekolah Al-Azhar Syifa 
Budi Solo. (Dokumentasi, 06 Agustus 2018) 
Adapun jasa-jasa yang di sediakan untuk siswa TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo ialah : 
1) Catering 
Koperasi menyelenggarakan catering siswa dengan 
melakukan kerjasama dengan pihak catering, kerjasama 
dilakukan penanggung jawab jasa catering dengan beberapa 
pengelola catering yang salah satu dari pengelola tersebut adalah 
wali siswa sendiri. Harga untuk 1 porsi makanan ± 8000, dan 
koperasi mengambil untung 10% per porsi. Sebelum jasa catering 
dijalankan pengelola koperasi mengadakan pengecekan terkain 
kualitas bahan makanan, kebersihan tempat pembuatan makan, 
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nilai gizi, halal-haram, kesehatan pembuat makanan dan untuk 
menu diserahkan kepada pengelola catering tentunya dengan 
ketentuan sesuai kriteria di atas tapi melalui evaluasi bunda 
kelas, setiap satu bulan sekali di adakan rolling menu yang juga 
melibatkan bunda kelas agar anak-anak tidak merasa bosan 
dengan menu yang itu-itu saja. Catering di adakan 5 hari dalam 
seminggu, untuk siswa maupun guru. Setelah itu ada 
memorandum of understanding (MOU) antar kedua belah pihak. 
Pengecekan terhadap hal-hal di atas di lakukan kepala masing-
masing tingkat pendidikan termasuk kepala sekolah TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo. Dengan dana Rp.8000,- tersebut siswa 
sudah mendapat nasi, lauk-pauk, sayur, makanan penutup, dan 
buah, sehingga sudah memenuhi kebutuhan gizi siswa. 
(Wawancara, 06 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas dikuatkan wawancara peneliti kepada 
yahnda Nardi selaku ketua pengelola koperasi : 
Sebelum semua jasa dijalankan tentu ada 
pengecekan, dan saat jasa dijalankan juga ada pengecekan 
secara berkala. Kami sangat mengutamakan pemenuhan 
kebutuhan siswa, terutama siswa TA/TK karna mereka 
masih sangat riskan. (Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Untuk pembayaran dilakukan tiap bulan, tepatnya awal 
bulan bebarengan dengan pembayaran SPP tiap bulannya, setelah 
itu pembayaran untuk catering di serahkan kepada penanggung 
jawab jasa catering, kemudian dilakukan pembagian hasil antar 
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pihak catering dengan pihak koperasi. (Wawancara, 08 Agustus 
2018) 
Catering di wajibkan untuk seluruh siswa, agar tidak 
terjadi kesenjagan social, akan tetapi dari seluruh siswa ada ± 
97% mengikuti catering, ada satu atau dua orang siswa yang 
tidak mengikuti jasa catering, itupun di karenakan hal tertentu 
misalnya siswa tersebut tidak doyan makan nasi, dia hanya 
makan biscuit. (Wawancara bunda Iin, 28 Agustus 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa 
pelaksanaan pengelolaan koperasi khususnya jasa catering dapat 
memenuhi kebutuhan siswa dengan baik. 
Pelaksanaan layanan unit koperasi yang di lakukan 
TA/TK Al-Azhar sudah sesuai dengan standar pelaksanan 
koperasi. Di antaranya dalam proses penerapannya mengunakan 
manajemen yang terstruktur dan teratur. Selain itu pengadaan 
layanan khusus unit koperasi juga menguntungkan bagi orang tua 
wali karena mereka merasa aman untuk meninggalkan anaknya 
selama ada di sekolah, karena ada layanan yang menjamin apa 
yang di konsumsi siswa, juga menyedikan segala kebutuhan 
siswa selama di sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara kepada 
bunda ira selaku salah satu wali murid di TA/TK Al-Azhar Syifa 
Budi Solo : 
Saya merasa sangat di untungkan dengan adanya koperasi 
di sekolah, karena semua kebutuhan anak selama di 
sekolah di sediakan oleh layanan koperasi. Misal anak 
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lupa bawa alat tulis, atau bawa bekal. (Wawancara, 07 
Agustus 2018) 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan pelaksanaan 
koperasi sudah sesuai dengan standar operasionalnya, selain itu 
adanya koperasi disekolah sangat menguntungkan untuk siswa 
maupun orang tua selama anak ada di sekolah. Setelah itu ada 
memorandum of understanding (MOU) antar kedua belah pihak. 
2) Antar jemput siswa 
Selain catering koperasi menyediakan jasa antar-jemput 
siswa yang pelaksanaannya kurang lebih sama, sebelum jasa 
antar jemput dijalankan ada pengecekan-pengecekan Antara lain 
pengecekan keamanan armada, kelayakan, kondisi mesin dan 
kesehatan pengemudi armada. (Wawancara Yahnda Nardi, 06 
Agstus 2018) 
Jasa antar jemput dilaksanakan lima hari dalam 
seminggu. Ada beberapa siswa yang hanya memakai jasa antar 
jemput, dan sebagian banyak memakai jasa jemput saja. Hanya 
sebagian siswa saja yang memakai jasa antar jemput, ± 20% 
siswa yang memakai jasa tersebut. Untuk jasa antar, penjemput 
mulai beroperasi pukul ± 06.30 dan untuk jasa jemput, penjemput 
sudah siap di depan sekolah pukul ± 11.30. Kategori lokasi atau 
rute jasa antar jemput terdiri dari 4 area, area satu meliputi : 
Cemani, Gemblekan, Kauman, Mangkunegaran, Manahan, 
Mangkuyudan, Gading, Kabangan. Area dua meliputi : Makam 
Haji, Gentan, Gumpang, Semanggi, Kerten, Tanjunganom, 
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Sumber. Area tiga meliputi : Nusukan, Klodran, Kadipuro, 
Jebres, Baturan, Solo Baru, Fajar Indah. Dan yang terakhir area 
empat meliputi : Palur, Jurog, Mojosongo, Bekonang, Kartasura, 
Colomadu, Jaten. Untuk tarif di sesuaikan dengan jenis area rute 
alamat siswa pemakai jasa. Jika ada siswa pengguna jasa antar 
tidak masuk sekolah maka di adakan komunikasi Antara orang 
tua dengan pengguna jasa, atau lewat guru kelas siswa tersebut. 
Ketentuan tariff dalam asumsi jumlah peserta ±10 peserta dalam 
rute yang sama. (Dokumentasi, 08 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas dikuatkan wawancara peneliti kepada 
bunda Iin Meilani selaku Pengawas pengelola koperasi : 
Dalam berbagai layanan yang di sediakan untuk siswa, 
kami sangat memperhatikan beberapa aspek terutama 
dalam hal keamanan yang pertama, dan di ikuti 
kenyamanan. keamanan dan kenyamanan disini berarti, 
kondisi mobil yang layak, mesin yang masih bagus dan 
kesehatan pengemudi, sehat jasmani maupun rohani. 
(Wawancara, 06 Agustus 2018) 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan, untuk 
menjalankan jasa antar jemput untuk siswa, layanan unit koperasi 
sangat mengutamakan kenyamanan dan keamanan untuk siswa 
dilihat dari pengelola antar jemput perlu melalui beberapa uji 
untuk dapat menjadi antar jemput siswa. 
3) Toko 
Layanan unit koperasi juga menyediakan jasa toko yang 
bertujuan untuk menunjang kebutuhan guru ataupun siswa 
selama ada di sekolah, kebutuhan guru Antara lain : hal-hal yang 
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berhubungan dengan profesi misalnya alat tulis kantor lengkap, 
jasa simpan pijam, souvenir tentang TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo, dan kebutuhan siswa meliputi : sragam, jajan sehat, dan alat 
tulis. selain itu jasa toko juga bekerja sama dengan jasa catering 
untuk berbelanja bahan pokok di jasa toko. Pembayaran di 
lakukan secara langsung atau hutang piutang dengan penjaga 
toko. (Wawancara Yahnda Nardi, 06 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas dikuatkan dokumentasi dari buku induk 
Koperasi Serba Usaha Syifa Budi Solo : 
Selain menyediakan berbagai kebutuhan guru dan siswa, 
di jasa toko juga menyediakan barang-barang 
merchandise Al-Azhar seperti topi, jam dinding, stiker, 
payung dan lainnya. (Dokumentasi, 07 Agustus 2018) 
 
Pelayanan dimulai sejak pukul 07.30 sebelum anak-anak 
tiba di sekolah. dan tutup pukul 15.00 saat para guru dan staff 
hendak pulang. 
Dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa 
layanan toko benar-benar memperhatikan apa saya produk yang 
di jual supaya dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa selama 
ada di sekolah, selain itu juga menyediakan berbagai produk 
sendiri dari sekolah. 
e. Evaluasi Layanan Unit Koperasi 
Untuk evaluasi ada kegiatan rutin yang dilakukan oleh pengurus 
dan pengawas KSU Syifa Budi Solo yaitu rapat rutin setiap bulan 
sekali pada hari selasa. Dan ada laporan Triwulan yang berisis 
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laporan Triwulan dari pengurus, laporan Triwulan dari pengawas, 
dan neraca laba/rugi. (Wawancara 06 Agustus 2018) 
Evaluasi tiap bulan dilakukan untuk merekap pemasukan dan 
pengeluaran berbagai jasa yang dilaksanakan. Tentang berapa siswa 
bulan ini yang ikut catering, siswa yang izin sehingga tidak memakai 
jasa catering dan antar jemput, siswa yang belum melakukan 
administrasi pembayaran. Untuk siswa yang belum melakukan 
administrasi pembayaran akan diberikan surat edaran tentang 
administrasi tersebut karena hubungannya juga menyagkut dengan 
pengelola jasa. (Wawancara, 08 Agustus 2018) 
Penjelasan di atas, juga dikuatkan wawancara peneliti kepada 
bunda iin meylani selaku pengawas layanan koperasi, beliau 
menjelaskan bahwa : 
Tujuan pengawasan dan evaluasi bukanlah untuk mencari 
kesalahan, ataupun mencari kambing hitam atas persoalan yang 
mungkin terjadi, melainkan berusaha mengevaluasi kondisi yang 
ada untuk dicarikan jalan keluarnya, dan menunjukkan 
kemungkinan jalan keluar maupun memberikan masukan dan 
saran bagi pengembangan di waktu yang akan datang. 
(Dokumentasi, 06 Agustus 2018) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pengelola koperasi sangat 
memberhatikan kualitas untuk memberikan pelayanan maksimal 
untuk warga sekolah. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data-data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan 
penelitian di atas, maka selanjutnya penelitia akan menganalisis data yang 
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sudah terkumpul, baik observasi, wawancara, maupun dokumentasi dalam 
implementasi layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi 
Solo tahun 2018/2019. 
Kenyamanan dan keamanan anak usia dini yang notabennya siswa 
sangatlah penting. Maka kewajiban pihak sekolah adalah memberikan 
layanan yang maksimal selama siswa di sekolah dalam rangka 
memaksimalkan kenyamanan dan keamanan siswa agar stimulasi yang 
diberikan dapat maksimal. Karena usia dini merupakan usia ke emasan 
dimana seluruh aspek perkembangan anak berkembang dengan sangat pesat. 
Dari penelitian di atas, peneliti mendapatkan beberapa komponen 
yang dapat di telaah, sebagai berikut : 
1. Perencanaan Layanan Unit Koperasi 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, bahwa perencanaan layanan 
khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo sudah sangat 
baik. Perencanaan pelaksanaan layanan khusus unit koperasi di adakan 
setiap tahun Antara bulan Januari dan Februari, perencanaan tersebut 
Antara lain ada Rencana Kerja, RAPB (Rencana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja), dan rencana jangka pendek. RK-RAPB dimaksudkan 
sebagai pedoman layanan unit koperasi Syifa Budi Solo khususnya untuk 
pengawas agar kegiatan koperasi tahun selanjutnya dapat dilaksanakan 
secara produktif, efektif dan efisien. 
Pelaksanaan RK-RAPB yang dilaksanakan KSU Syifa Budi Solo 
meliputi semua kegiatan/kebijaksanaan, Idil dan administrasi koperasi, 
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kesekertariatan dan perbendaharaan, dan kegiatan unit usaha koperasi 
selama kurun waktu satu tahun. 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, dapat diketahui bahwa dalam 
perencanaan layanan khusus unit koperasi untuk keamanan dan 
kenyamanan siswa selama di sekolah di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
sudah sesuai prosedur manajemen pelaksanaan koperasi. 
2. Pengorganisasian  
Berdasarkan dari hasil data yang ada, bahwa pengorganisasian 
layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo sudah 
baik. Pengorganisasian dipilih dengan demokratis dan seadil-adilnya. 
Kepengurusan akan mengadakan re-organisasi setiap tahun di rapat 
tahunan. 
3. Pelaksanaan Layanan Unit Koperasi 
Berdasarkan dari hasil data yang ada, bahwa pelaksanaan layanan 
khusus unit koperasi di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo sudah baik. 
Pelaksanaan dilakukan sesuai manajemen yang telah di sepakati dalam 
AD/ART. 
 
a. Catering 
Pelaksanaan jasa catering dari unit koperasi, pengelola sudah 
melaksanakan dengan baik. Dengan adanya pengecekan dari 
berbagai aspek, kesepakatan MOU baru menyalurkan jasa kepada 
siswa. Catering telah mengcover sebagian besar konsumsi siswa 
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selama di sekolah, sehingga catering berperan besar untuk memenuhi 
kebutuhan siswa selama ada di sekolah. 
b. Antar jemput siswa 
Pelaksanaan jasa antar jemput dari unit koperasi sudah 
dijalankan dengan baik. Dengan adanya pengecekan dari berbagai 
aspek, kesepakatan MOU baru jasa antar jemput dijalankan. Jasa 
antar jemput siswa dapat mempermudah orang tua dengan kesibukan 
tinggi, selain itu memberikan keamanan siswa selama di jalan karena 
menggunakan transportasi yang disediakan sekolah. 
4. Evaluasi Unit Koperasi 
untuk evalusi layanan unit koperasi sudah dilaksanakan dengan baik, 
dengan diadakannya Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tutup Buku, 
dilaksanakan 1 tahun sekali Antara bulan Januari paling lambat bulan 
Februari. Rapat Anggota Tahunan (RAT) membahas laporan 
pertanggungjawaban pengurus dan pengawas koperasi, pemilihan ketua 
pengurus dan tim formatur, dan pembagian SHU. Sehingga pengelolaan 
koperasi berjalan dengan lengkap dan semestinya. 
Evaluasi tiap bulan juga telah dilaksanakan dengan baik sesuai 
standart pelaksanaan evaluasi. Evaluasi tiap bulan berisi rekapan 
pengeluaran dan pemasukan pada bulan itu, terutama pada jasa-jasa yang 
dilaksanakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui Implementasi Layanan Khusus Unit Koperasi Di TA/TK 
Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 2018/2019 dan berdasarkan uraian-uraian 
yang telah ditemukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
Pelaksanaan layanan khusus unit koperasi dalam memenuhi kebutuhan 
siswa di sekolah dilakukan dengan 4 tahap, yaitu : Tahap Perencanaan, Tahap 
Pengorganisasian, Tahap Pelaksanaan, Tahap Evaluasi. 
Tahap perencanaan dilakukan setiap tahun Antara bulan Januari dan 
Februari, yang di bahas dalam rapat tahunan Antara lain Rencana Kerja, 
RAPB (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja), dan rencana jangka 
pendek. 
Tahap  pengorganisasian layanan khusus unit koperasi di TA/TK Al-
Azhar Syifa Budi Solo dilakukan dengan Kepengurusan akan mengadakan re-
organisasi setiap tahun di rapat tahunan yang dilaksanakan Antara bulan 
januari dan februari, namun jika dirasa tidak perlu ada yang di ganti 
kepengurusan tetap berlanjut. 
Tahap pelaksanaan layanan khusus unit koperasi dilaksanakan dengan 
menjalankan jasa-jasa yang sudah direncanakan dalam tahap perencanaan. 
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Dalam pelaksanaan layanan khusus unit koperasi menjalankan beberapa jasa, 
Antara lain : Jasa Toko, Jasa Catering, dan Jasa Antar Jemput. 
Tahap evaluasi atau penilaian, dilaksanakan dengan evaluasi tiap bulan 
sekali, Triwulan dan  Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tutup Buku, 
dilaksanakan 1 tahun sekali Antara bulan Januari paling lambat bulan 
Februari. Rapat Anggota Tahunan (RAT) membahas laporan 
pertanggungjawaban pengurus dan pengawas koperasi, pemilihan ketua 
pengurus dan tim formatur, dan pembagian SHU. 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Layanan 
Khusus Unit Koperasi Di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 
2018/2019, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
Diharapkan petugas layanan khusus unit koperasi, khususnya jasa 
toko lebih ramah dalam menghadapi pembeli, karena review pembeli akan 
berpengaruh dalam perkembangan layanan khusus unit koperasi. Sehingga 
layanan khusus unit koperasi tetap dapat berjalan dengan maksimal, efektif 
dan efisien. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI LAYANAN KHUSUS UNIT KOPERASI DI TA/TK AL-
AZHAR SYIFA BUDI SOLO TAHUN 2018/2019. 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Layanan Khusus Unit Koperasi Di TA/TK Al-Azhar Syifa 
Budi Solo. 
2. Pembukuan yang dilakukan setelah Layanan Khusus Unit Koperasi Di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo hendak tutup . 
3. Kegiatan control terhadap jasa apa saja yang Koperasi jalankan, 
4. Visi, Misi, dan Tujuan Di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara kepada Subjek Penelitian (Petugas Koperasi) 
a. Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk petugas koperasi khususnya 
dalam hal pengelolaan koperasi ? 
b. Apakah dalam pengelolaan koperasi ada pemeriksaan dari pihak-pihak 
tertentu ? 
c. Jasa apa saja yang di sediakan koperasi khususnya untuk siswa 
TA/TK? 
d. Apakah ada pengecekan khusus sebelum jasa-jasa koperasi dijalankan? 
e. Bagaimana perencanaan pengelolaan koperasi setiap tahunnya ? 
f. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan koperasi ? 
g. Bagaiama pelaksanaan controlling koperasi ? 
h. Bagaimana evaluasi koperasi setiap tahunnya ? 
2. Wawancara kepada informan (Kepala Sekolah) 
a. Sejak kapan layanan khusus unit koperasi di sediakan di sekolah ? 
b. Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk petugas khususnya dalam hal 
perkoperasian ? 
c. Apakah ada pengecekan sebelum jasa-jasa koperasi dijalankan ? 
3. Wawancara kepada informan (Tenaga Pengajar) 
a. Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk petugas khususnya dalam hal 
perkoperasian ? 
b. Apakah ada pengecekan sebelum jasa-jasa koperasi dijalankan ? 
4. Wawancara kepada informan (Siswa TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo) 
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a. Adik suka jajan di koperasi atau tidak ? 
b. Adik tadi jajan apa di koperasi ? 
c. Di ijinkan mama/papa untuk jajan di koperasi atau tidak ? 
5. Wawancara kepada informan (Wali Murid) 
a. Bagaimana menurut bapak/ibuk dengan adanya koperasi di sekolah ? 
b. Apakan bapak/ibuk merasa aman tentang yang di konsumsi anak 
sehari-hari ? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
3. Paduan program layanan khusus unit koperasi. 
4. Struktur organisasi pengelola koperasi. 
5. Struktur organisasi guru di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
6. Foto kegiatan pengelolaan koperasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
Lampiran 04 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kode  : 01-Observasi 
Judul  : Pelaksanaan layanan khusus unit koperasi  
Subyek : Petugas koperasi dan pelayan toko 
Lokasi  : Toko koperasi 
Waktu  : Jum’at, 03 Agustus 2018 pukul 13.00-15.30 WIB 
 
Pada hari Jum’at, 03 Agustus 2018 tapatnya jam 13.00 WIB saya di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo untuk melakukan observasi. Saya bertemu 
langsung dengan bunda kepala dan wawancara sebentar tentang data apa saja yang 
saya butuhkan. Setelah itu saya ke jasa toko yang merupakan salah satu jasa yang 
di sediakan koperasi yang berada di samping kantor TA/TK Al-Azhar, karena 
saya datang siang pukul 13.00 jadi jasa toko sudah berjalan, petugas toko menulis 
barang keluar saat ada pembeli dan petugas lain sambil menata-nata barang yang 
ada. Walimurid sangat menikmati berada di jasa toko karna di samping ada 
tempat duduk untuk menikmati apa yang mereka beli sambil menunggu anaknya 
pulang, karena memang ini waktu pulang sekolah. 
Selain jasa toko, peneliti pengamati jasa antar jemput siswa pula yang 
kebetulan jika di lihat dari toko, jasa antar jemput juga terlihat. Terlihat petugas 
antar jemput pak Gun mencari-cari siswa yang akan di antar pulang, perlu 
kesabaran tinggi karna yang di antar jemput ini anak TA/TK. Peneliti mengamati, 
saat pak Gun mencari yang lain, siswa yang sudah ada di mobil turun lagi dan 
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bermain lagi. Jadi jasa antar jemput masuk area sekolah guna menjaga keamanan 
siswa. 
Pukul 14.45 jasa toko persiapan untuk tutup, sebelum tutup petugas toko 
merekap buku catatan barang keluar. Mereka melakukannya tiap hari, setiap toko 
akan tutup. Setelah itu mereka menutup toko dan menggembok kulkas yang ada di 
luar toko. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Kode  : 02-Observasi 
Judul  : Pelaksanaan layanan khusus unit koperasi  
Subyek : Petugas koperasi dan pelayan toko 
Lokasi  : Toko Koperasi 
Waktu  : Senin. 06 Agustus 2018 pukul 08.00-12.30 WIB 
 
Peneliti melakukan Observasi pada hari Senin, 06 Agustus 2018 pukul 
08.00 WIB, saat petugas toko mempersiapkan untuk membuka toko. Saat pagi 
masih banyak makanan sehat yang di suplai dari masyarakat sekitar seperti 
spageti, susu kedelai dan berbagai sarapan sejenisnya. Petugas toko 
membersihkan toko, mengelap etalase dan mempersiapkan pembukuan. 
Sekitar pukul 10.30 jasa catering sudah datang dengan membawa nasi 
dengan wadah bulat merah dan biru untuk makan siang siswa. Saat itu peneliti 
meminta izin untuk melihat menu hari ini. Terlihat ada nasi, lauk-pauk dan 
sayuran sehat tidak lupa snack dan buah. Setelah itu di antar perkelas sesuai nama 
anak-anak yang ada di kelas tersebut. 
Pukul 11.45 anak-anak memakan makanan catering tersebut untuk makan 
siang, anak-anak dengan mandiri mengambil wadah makan mereka sendiri dan 
duduk menunggu teman-teman yang sedang cuci tangan. Sebagian besar siswa 
ikut makanan catering, tapi ada beberapa siswa membawa makanan sendiri karena 
beberapa factor salah satunya karena mereka tidak doyan nasi jadi dia membawa 
biscuit tiap hari. Setelah anak-anak selesai makan, tempat makan di letakkan di 
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depan kelas masing-masing dan petugas catering segera mengambil kembali 
wadah-wadah tersebut 
Lampiran 05 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara peran koperasi dalam keseharian siswa disekolah. 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Kantor TA/TK AL-Azhar Syifa Budi Solo 
Waktu  : Jum’at, 03 Agustus 2018 jam 13.00-15.30 WIB 
 
Pada hari ini saya bertemu dengan bunda Iin Meilani selaku Kepala Sekolah di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dan juga pengawas koperasi. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum yahnda, bunda iin ada ?” 
Yahnda Rahmad : “Waalaikumssalam, ada tapi baru di kamar mandi, 
silahkan duduk.” 
Bunda iin : “oh mbak rosa, gimana jadinya ?” 
Peneliti : “jadi bund, ini mau wawancara njenengan sedikit. Ada 
waktu bund ?” 
Bunda iin : “oh ada.. silahkan..” 
Peneliti  : “sejak kapan layanan khusus unit koperasi di terapkan di 
TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo ?” 
Bunda iin : “sejak tahun 2002 mbak, yaa sejak di jalankannya sekolah 
ini.” 
Peneliti : “apakah ada pelatihan-pelatihan untuk petugas koperasi 
dalam hal peningkatakan SDM dan kualitas koperasi ?” 
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Bunda iin : “ada mbak, minimal 1 tahun sekali ada pelatihan-pelatihan 
tentang perkoperasian dari dinkop.” 
Peneliti  :apa saja jasa yang disedikana dari koperasi untuk sekolah 
bunda ? 
Bunda iin : kalau untuk siswa itu ada jasa antar jemput dan jasa 
catering. 
Peneliti : apakah manfaat koperasi ada di sekolah bunda ? 
Bunda iin : sangat bermanfaat dan sangat membantu. Karena itu tadi 
koperasi sudah mengcover untuk catering dan antar jemput 
dan jasa-jasa tersebut benar-benar di pastikan 
keamanannya. Misalnya untuk catering, sebelum catering 
itu di terima untuk menfasilitasi siswa, kita periksa 
keamanannya dari tempat pembuatan masakan, gizi dari 
menu-menu yang di sediakan dan ada perjanjian tertulis 
(MOU) sebelum jasa tersebut mulai masuk di sekolah. 
Kalau jasa antar jmput ya kelayakan kendaraan dan 
kesehatan pengendara.   
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara peran koperasi dalam keseharian siswa disekolah. 
Informan : Kepala Koperasi 
Tempat : Kantor TA/TK AL-Azhar Syifa Budi Solo 
Waktu  : Senin, 06 Agustus 2018 jam 14.00-15.30 WIB 
 
Pada hari ini saya bertemu dengan yahnda nardi selaku ketua koperasi : 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Yahnda nardi : Waalaikumssalam, cari yahnda nardi ya ? 
Peneliti : iya yahnda.. 
Yahnda nardi : oiya saya sendiri, silahkan masuk. 
Peneliti : njih yahnda. 
Yahnda nardi : sebelumnya perkenalkan saya yahnda nardi salah satu guru di SD 
AL-Azhar Syifa Budi Solo dan entrane ketua layanan unit 
koperasi. Pripun ada yang bisa saya bantu ? 
Peneliti : iya yahnda sebelumnya perkenalkan juga saya dulu mahasiswi 
PPL di TA/TK Al-Azhar Syifa Budi, dan sekarang ingin 
melanjutkan penelitian dalam hal koperasi khususnya di TK. Saya 
ingin meminta bantuan, khususnya dalam hal data administrasi 
tentang koperasi kepada yahnda. 
Yahnda nardi : owalah, njih monggo.. 
Peneliti : sebelumnya saya mau wawancara sedikit njih yahnda ? 
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Yahnda nardi : silahkan mbak.. 
Peneliti : sejak kapan layanan unit koperasi di bangun ? 
Yahnda nardi : koperasi sudah ada sejak yayasan Al-Azhar Syifa Budi Solo 
dibangun, pionirnya TA/TK itu. Jadi pas bangun TA/TK sudah 
disertakan layanan-layanan termasuk koperasi tersebut. Lambat 
laun yayasan Al-Azhar Syifa Budi semakin besar dan layanan-
layanannya mengikuti perkembangan tersebut. 
Peneliti : apakah ada pelatihan-pelatihan khusus untuk pengelola koperasi ? 
Yahnda nardi : ada mbak, yang rutin setiap tahun dari dinas koperasi. Dan diklat-
diklat lain juga ada. Yaa paling tidak satu tahun sekali ada. 
Peneliti : jasa apa saja yang disediakan koperasi ? 
Yahnda nardi : kalau untuk guru ada jasa simpan pinjam, trus ada pinjaman 
khusus kebaikan. Kalo untuk siswa ada jasa transportasi antar 
jemput dan ada catering. 
Peneliti : dalam pengelolaan koperasi apakah ada pemeriksaan dari pihak-
pihak tertentu ? 
Yahnda nardi : ada mbak, yaa setiap tahun dari dinas koperasi. Dan setiap 
Triwulan dari pengawas koperasi. 
Peneliti : kalo pemeriksaan untuk jasa-jasa yang disediakan dari pihak 
koperasi ? 
Yahnda nardi : ada juga mbak, yang memeriksa kepala dari masing-masing 
bidang dan pengurus koperasi. Kalo transportasi yang di periksa ya 
kelayakan kendaraannya dan kesehatan supirnya. Kalo catering 
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yang di periksa tempat pembuatan makanan, gizi, penyajian dan 
menu-menunya. 
Peneliti :  bagaimana perencanaan pengelolaan koperasi setiap tahunnya ? 
Yahnda nardi : setiap tahun kami mengadakan rapat besar Antara bulan januar, 
paling lambat februari untuk membahas evaluasi dan rencana tahun 
depan, seperti RAT, SOP, ART, RAPB, program kerja jangka 
pendek. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara peran koperasi dalam keseharian siswa disekolah. 
Informan : Tenaga Pengajar 
Tempat : Kantor TA/TK AL-Azhar Syifa Budi Solo 
Waktu  : Senin, 06 Agustus 2018 jam 14.00-15.30 WIB 
 
Pada hari ini saya bertemu dengan bunda yuli selaku tenaga pengajar di TA/TK 
Al-Azhar Syifa Budi Solo khususnya kelas B : 
Peneliti  : Bunda, boleh Tanya-tanya sebentar ? 
Bunda yuli : silahkan mbak, monggo mau Tanya apa. 
Peneliti : bunda, bagaimana sih peran koperasi di sekolah ? 
Bunda yuli : kalo koperasi kita sih membantu mengcover untuk catering dan 
transportasi antar jemput. 
Peneliti : menurut bunda bagaiman dengan adanya koperasi di sekolah ? 
Bunda yuli : sangat membantu mbak, enak kalo ada koperasi itu. Kalo anak-
anak lupa bawa sesuatu pensil misalnya, bisa langsung ke koperasi 
atau sragam, koperasi juga menyediakan karna memang koperasi 
yang bertanggung jawab mengurus untuk sragam anak-anak. 
Peneliti : bunda, memang ada pelatihan-pelatihan khusus njih untuk 
pengelola koperasi ? 
Bunda yuli : ada mbak kemarin itu yahnda nardi ada pelatihan 1 minggu, 
kapan itu juga di salah satu hotel di solo. 
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Peneliti : ada pengecekan juga bund, sebelum jasa koperasi di jalankan. 
Catering itu ? 
Bunda yuli : kalo itu kita kurang tau mbak, kami pihak guru hanya di tanyai 
masalah menu. Missal, jangan ada es-nya, atau nasi terlalu sedikit. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara peran koperasi dalam keseharian siswa disekolah. 
Informan : Siswa TA/TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Tempat : Kantor TA/TK AL-Azhar Syifa Budi Solo 
Waktu  : Senin, 06 Agustus 2018 jam 14.00-15.30 WIB 
 
Pada hari ini peneliti bertemu dengan Zia siswi kelas B : 
Peneliti : dek Zia suka jajan di koperasi tidak ? 
Zia : Suka bunda. 
Peneliti : kalo dek Zia jajan, sukannya jajan apa ? 
Zia : aku suka pudding yang warna-warni bunda, sama spageti buat 
sarapan. 
Peneliti : memang dek Zia di ijinkan untuk jajan ? 
Zia : kata papa boleh, tapi gag boleh macem-macem. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara peran koperasi dalam keseharian siswa disekolah. 
Informan : Orang tua wali 
Tempat : Kantor TA/TK AL-Azhar Syifa Budi Solo 
Waktu  : Senin, 06 Agustus 2018 jam 14.00-15.30 WIB 
 
Hari ini peneliti bertemu dengan bunda Ira selaku Orang tua wali dari Zia siswi 
kelas B : 
Peneliti : bunda mohon ijin mau Tanya-tanya sebentar boleh ? 
Bunda Ira : ya boleh, tapi aku tak ndulang anakku dulu. 
Peneliti : njih bunda. 
Bunda Ira : gimana mbak, mau wawancara tentang apa ? 
Peneliti : ini bund, bagaimana sih bunda sebagai orang tua kalau anaknnya 
jajan di koperasi ? 
Bunda ira : kalau di koperasi sih aku oke mbak, yang penting gag jajan 
keluar. Justru adanya koperasi buat aku tenang selama anak di 
sekolah, jadi kalo aku telat jemput gak khawatir anak makan apa di 
sekolah, soalnya aku juga udah lihat dan coba insyaallah aman buat 
anakku. Dan lagi, kalau anak lupa bawa pensil atau alat sekolah 
yang lain, bisa langsung ke koperasi gag perlu keluar. Kan enak. 
Peneliti : o njih bunda, sudah cukup saya rasa. Terimakasih. 
Bunda ira : oh sudah. Iya sama-sama. 
